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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat

gabungan huruf, yaitu:

dan huruf,

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
& Fathah dan ya Ai
P Fathah dan wau Au
Contoh:
aifa :
haula :

Xii
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda

Huruf

ol T Fathah dan alif A

atauya

¢ Kasrah dan ya I

< Dammah dan wau U
Contoh:

qala: 0%

rama . (R0
gila : 32

vaqiilu : 5%

4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fatzah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (¢3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatulagal : JGkYi Laj;
al-Madiah al-Munawwarah/ : 5335 45al
al-Madinatul Munawwarah
Talhah : FEGA
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan. Misr;. Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Putroe Asyura

NIM : 180602133

Fakultas/ Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
Judul . Analisis Pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’

Terhadap Kesejahteraan  Nasabah  Pada
Asuransi Takaful Keluarga

Pembimbing | : Dr. Muhammad Zulhilmi, M.A

Pembimbing 11 : Winny Dian Safitri, S. Si., M. Si

Dana tabarru’ merupakan dana tolong menolong atau hibah. Pengelolaan
dana tabarru’ adalah cara kerja suatu perusahaan asuransi syariah dalam
mengelola dan mengurus dana premi yang sudah terkumpul. Pengelolaan
dana tabarru’ yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi syariah, berkaitan
terhadap kesejahteraan peserta asuransi syariah. Pengelolaan dana tabarru’
terbagi menjadi tiga yaitu, premi, hasil investasi dan klaim. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh pengelolaan dana tabarru’ terhadap
kesejahteraan nasabah pada Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda
Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equestion
Modelling (SEM) Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, (1) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel premi terhadap pengelolaan dana tabarru’ pada taraf nyata 10%;
(2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel hasil investasi
terhadap pengelolaan dana tabarru’ pada taraf nyata 10%; (3) Tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel klaim terhadap
pengelolaan dana fabarru’ pada taraf nyata 10%; (4) Terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel pengelolaan dana fabarru’ terhadap
kesejahteraan pada taraf nyata 10%.

Kata kunci: Pengelolaan, Tabarru’, Kesejahteraan, SEM-PLS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dengan segala kesibukan maupun aktivitas yang
terus bertautan ada kemungkinan akan datangnya suatu risiko yang
menggaduhkan kehidupan setiap manusia. Untuk mengatasi risiko
yang barangkali dapat terjadi sewaktu-waktu, maka setiap manusia
perlu - mempunyai jaminan untuk menanggung keberlangsungan
hidupnya, seperti jaminan kesehatan, jaminan kebahagiaan di hari
tua, serta jaminan pendidikan bagi anak-anaknya. Salahsatu tempat
yang sesuai bagi masyarakat agar mendapatkan jaminan tersebut
adalah perusahaan asuransi. Namun, masyarakat masih beranggapan
bahwa asuransi bukanlah kepentingan primer. Sedangkan, yang
diketahui pasti kehidupan ini mempunyai risiko yang tidak terduga-
duga. Risiko mampu saja terdapat atas diri sendiri, keluarga serta
harta benda yang dimiliki setiap individu. Dilihat dari kondisi
tersebut maka penting bagi masyarakat memiliki jaminan
perlindungan. Asuransi akan memberikan perlindungan atas risiko
yang mendatangi setiap manusia, sehingga masyarakat merasa aman
sebab mereka mempunyai perlindungan (jaminan).

Pada umumnya perusahaan asuransi dalam kegiatannya
menawarkan suatu perlindungan dan harapan masa depan kepada
masyarakat, perusahaan, dan lembaga lain yang kemungkinan
mengalami kerugian lebih lanjut akibat terjadinya peristiwa yang



tidak tertentu atau belum pasti. Perkembangan asuransi pada saat ini
terbagi dalam dua jenis, yakni asuransi konvensional dan asuransi
syariah. Masing-masing dari sepasang asuransi tersebut terdapat
perbedaan, yaitu dari konsep pengelolaan Asuransi Konvensional
memiliki konsep pengelolaan transfer risk (mentransfer risiko).
Sedangkan Asuransi Syariah memiliki konsep pengelolaan sharing
risk (berbagi risiko).

Dengan berkembangnya asuransi di - Indonesia yang
mayoritas penduduk beragama Islam maka penting adanya asuransi
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu asuransi syariah.
Seiring bertumbuhnya konsep syariah, diharapkan perkembangan
perusahaan asuransi syariah di Indonesia terus meningkat. Pada
awalnya asuransi syariah di Indonesia hanya dikenal dengan
perusahaan asuransi Takaful Keluarga, lalu diikuti oleh perusahaan
asuransi lainnya. Seperti dalam bentuk asuransi full syariah maupun
unit usaha syariah. Selanjutnya, adanya peraturan kuasa tentang
perasuransian terus dioptimalkan dalam UU No. 40 Tahun 2014,
dengan mengatur secara lebih detail tentang keberadaan asuransi
syariah di Indonesia. Presensi peraturan perundang-undangan
tentang asuransi syariah yang ada, adalah tumpuan yang besar untuk
menjadi ketentuan hukum dan serempak memberikan keyakinan
bagi masyarakat ketika menggunakan produk maupun jasa asuransi
syariah. Jumlah pertumbuhan perusahaan asuransi dan perusahaan
reasuransi sesuai prinsip syariah per 31 Desember 2021 sebanyak
59 perusahaan, terdiri dari 13 perusahaan asuransi syariah dan 1



perusahaan reasuransi syariah. Dan 42 perusahaan asuransi yang
memiliki unit syariah, serta 3 perusahaan reasuransi yang memiliki
unit syariah. Pertumbuhan perusahaan asuransi dan reasuransi
dengan prinsip syariah dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1.1
Pertumbuhan Asuransi dan Reasuransi dengan Prinsip
Syariah di Indonesia
Keterangan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Peru_sahaan Asuransi  Jiwa 7 7 7 7 7
Syariah
Peru_sahaan Asuransi  Umum 5 5 5 5 6
Syariah
Perusahaan Reasuransi Syariah 1 1 1 1 1
Perusahaan  Asuransi  Jiwa
Yang Memiliki Unit Syariah 3 = = = 23
Perusahaan Asuransi Umum
Yang Memiliki Unit Syariah
Perusahaan Reasuransi Yang 9 2 2 9 3
Memiliki Unit Syariah
TOTAL 63 62 62 60 59
Sumber: OJK (diolah 2022)

25 24 24 21 19

Setiap peserta asuransi syariah sejak awal bertujuan
bertolong-tolongan dan menjaga satu sama lain, serta menyisihkan
dananya untuk sumbangan kebajikan atau biasa disebut dengan
tabarru’. Dalam sistem yang digunakan asuransi syariah bukanlah
suatu pengalihan risiko, namun lebih menerapkan pembagian risiko
yaitu peserta saling menanggung. Adapun perjanjian yang dipakai
pada asuransi syariah wajib sesuai dengan syariat Islam. Sehingga
akan terbebas dari unsur-unsur riba, gharar (tidak jelas), maisir
(perjudian) maupun unsur-unsur yang dilarang oleh syara’ lain

(Agusti, 2017). Akad pada asuransi syariah adalah akad tabarru’



untuk tujuan kebajikan dan tolong-menolong antar peserta, bukan
semata untuk tujuan komersil. Perusahaan asuransi dalam
penggunaan akad tabarru’ wajib untuk memiliki akun khusus guna
menampung dana tabarru’ (kebajikan).

Dana miliki peserta yang diperuntukan guna memenuhi
kepentingan peserta disebut sebagai dana tabarru’. Dana tabarru’
ini tidak diperizinkan digunakan oleh perusahaan asuransi untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan itu sendiri. Dalam akad pada
asuransi syariah, dana tabarru’ bermaksud memberikan dana
kebajikan tersebut secara suka rela dan niat yang ikhlas untuk
membantu atau menolong peserta apabila ada yang terkena musibah
sesuai dengan pengelolaan yang telah ditetapkan ataupun yang telah
dijalankan.

Jumlah dana tabarru’ pada asuransi Takaful Keluarga di
Indonesia dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

Gambar 1.1
Jumlah Dana Tabarru’ pada Takaful Keluarga Indonesia
Tahun 2017-2021
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Berdasarkan data yang diperoleh dan grafik di atas, jumlah
dana tabarru’ pada Takaful Keluarga Indonesia dalam lima tahun
terakhir berjumlah Rp. 756,020,- (dalam ratusan juta rupiah). Pada
tahun 2017-2022 jumlah dana tabarru’ terus mengalami
peningkatan. Dan pada tahun 2021 jumlah dana tabarru’ turun
sebanyak 37% yang berjumlah Rp. 136.718,- (dalam ratusan juta
rupiah).

Pengelolaan atau sama halnya dengan manajemen yang
artinya sistem pengelolaan sebagai sumber untuk memanifestasikan
suatu tujuan yang hendak diraih. Pengelolaan dana tabarru’
merupakan mengelola dana kebijakan peserta berimbang dengan
cara syariat Islam, keuntungan yang didapat dari hasil investasi dana
tabarru’ dibagi dengan menggunakan prinsip mudharabah (bagi
hasil). Mekanisme pengelolaan dana zabarru’ dapat dijalankan
dengan melihat premi, hasil investasi dan klaim.

Premi merupakan sejumlah dana yang wajib dibayarkan
peserta kepada perusahaan asuransi sebagai bentuk keikutsertaannya
dalam  asuransi. Setiap setoran (premi) yang diterima akan
dimasukan ke dalam rekening. Dalam asuransi syariah premi akan
dikelompokkan pada dua bagian, yaitu premi dengan unsur tabungan
dan premi tanpa unsur tabungan. Dana tabarru’ termasuk ke dalam
pengelolaan dana tanpa unsur tabungan. Dikelola berdasarkan,
rekening khusus (rekening tabarru’), yakni kumpulan dana yang

diniatkan untuk tujuan kebajikan guna membayar klaim kepada



peserta yang sedang ditimpa musibah atas harta benda yang
berdampak mengalami kerugian bagi peserta.

Premi yang telah dibayarkan oleh nasabah asuransi akan
diinvestasikan oleh perusahaan bisa dalam bentuk deposito syariah,
reksadana syariah, Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) serta bisa
pula dalam bentuk saham syariah. Kemudian keuntungan yang
didapat dari hasil investasi dimasukkan ke dalam rekening tabarru’.
Hasil investasi ini juga digunakan oleh perusahaan untuk membayar
klaim atau beban lain yang terjadi pada peserta asuransi syariah.

Klaim itu sendiri merupakan pengajuan hak kepada
perusahaan atas kerugian yang wajib diberikan kepada peserta
asuransi syariah sesuai dengan akad yang telah disepakati. Sumber
pembayaran klaim peserta asuransi syariah berasal dari rekening
dana tabarru’. Dana tabarru’ yang sudah terkumpul dan dikelola ini
akan digunakan untuk membayar klaim peserta asuransi yang
terkena musibah yang merugikan peserta.

Dalam mengelola dana fabarru’ haruslah sesuai dengan
hukum Islam yang ada, dan sesuai dengan fatwa yang telah
ditetapkan. Pengelolaan dana tabarru’ ini sendiri adalah salahsatu
proses untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan semua
sumber daya yang ada untuk mencapai berbagai tujuan khusus yang
ditentukan oleh perusahaan asuransi syariah. Pengelolaan dana oleh
perusahaan dilakukan secara transparan, baik dalam penggunaan

premi, surplus underwriting, serta hasil investasi.



Tujuan utama dari janji berasuransi yaitu untuk tercapainya
kesejahteraan peserta. Setiap peserta yang bergabung dengan
perusahaan asuransi sudah pasti akan terjamin kesejahteraannya.
Kesejahteraan merupakan tercukupinya kebutuhan materi dan
kebutuhan spiritual serta mencakup individu dan sosial. Sosok
manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, karena kebahagiaan itu
haruslah menyeluruh dan seimbang antara keduanya. Kesejahteraan
hidup peserta asuransi pada realitasnya memiliki banyak indikator
yang dapat diukur. Beberapa hal yang diukur berupa pendapatan,
konsumsi, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal,
kesehatan, dan pendidikan. Pengukuran tingkat kesejahteraan
peserta asuransi ini juga sering mengalami perubahan dari waktu ke
waktu.

Terkait dengan konsep kesejahteraan, meskipun tidak ada
suatu batasan pokok yang tegas tentang kesejahteraan. Sebagai
pelengkap nilai-nilai, kesejahteraan itu suatu perbuatan yang bersifat
kompleks atas suatu lingkup pokok kesejahteraan tersebut.
Kesejahteraan dapat bersifat kompleks karena memiliki banyak
sudut pandang, mempunyai Kketerkaitan antar tiap-tiap sudut
pandangan dan ada pula sudut pandang yang sulit untuk
dipresentasikan. Kesejahteraan ini tidakcukup dinyatakan sebagai
keadaan tunggal yang mempresentasikan keadaan peserta asuransi,
tetapi juga membutuhkan suatu perbuatan mewakili dari keadaan itu.

Perihal dana tabarru’ yang ditetapkan oleh perusahaan

asuransi syariah, hal ini cukup mempunyai keterkaitan terhadap



kesejahteraan peserta asuransi syariah. Tujuan dana tabarru’ ini
digunakan untuk dapat memenuhi kesejahteraan antar sesama
peserta asuransi. Sifat tolong-menolong ini salah satu perbuatan
yang mulia, dan amalan yang diperintahkan oleh Allah SWT.
Menyedekahkan atau menghibahkan sebagian harta kita secara suka
rela dengan tujuan membantu sesama yang sedang berada dalam
kesulitan sangat dianjurkan dalam agama. Dengan begitu, untuk
saling tolong-menolong antara peserta yang melakukan kerjasama
haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarah (2018) berkaitan
dengan pengelolaan dana fabarru’. Sarah (2018) melakukan
penelitian “Efisiensi Pengelolaan Dana Tabarru’ pada Perusahaan
Asuransi Syariah di Indonesia” pada periode 2012-2016
menunjukkan hasil bahwa kondisi perusahaan Asuransi Syariah di
Indonesia belum efisien secara sempurna. Terdapat 12 perusahaan
yang mengalami inefisiensi yang diakibatkan karena tingginya
beban operasional asuransi yang dikeluarkan dan masih rendahnya
total kontribusi yang diperoleh.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sarah (2018)
adalah sama-sama meneliti pengelolaan dana tabarru’ pada
Perusahaan Asuransi Syariah. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Sarah (2018), antara lain: 1) Objek penelitian yang
digunakan oleh sebelumnya adalah seluruh perusahaan Asuransi
Syariah di Indonesia yang mengeluarkan laporan keuangan. Dalam
penelitian ini, objek penelitiannya adalah seluruh peserta/nasabah



Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. 2) Data yang
digunakan oleh sebelumnya adalah data sekunder dan data berkala
(time series). Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner. 3) Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kesejahteraan
nasabah.

Untuk mewujudkan bahwa pengelolaan dana tabarru’
berpengaruh terhadap kesejahteraan nasabah pada Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
respon pernyataan dari nasabah asuransi syariah dalam hal
penentuan penggunaan dana premi yang dibayarkan oleh nasabah.
Untuk itu perlu data pernyataan yang kuat dengan mempelajari
karakteristik nasabah guna memuaskan kesejahteraan nasabah
dalam berasuransi. Adapun jumlah nasabah pada Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh pada lima tahun terakhir dapat dilihat
pada grafik berikut ini:

Gambar 1.2
Jumlah Nasabah pada Asuransi Takaful Keluarga Banda Aceh
Jumlah Nasabah dalam Ratusan Jiwa
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Sumber: Asuransi Takaful Keluarga Banda Aceh tahun 2022
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Pada gambar 1.3 di atas dapat dilihat Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh pada tahun 2017 memiliki jumlah
nasabah sebanyak 78 nasabah, tahun 2018 jumlah nasabah sebanyak
63 nasabah yang mana pada tahun ini mengalami penurunan nasabah
sebesar 19%. Kemudian pada tahun 2019 jumlah nasabah sebanyak
177 nasabah terjadi peningkatan sebesar 64%, tahun 2020 memiliki
jumlah nasabah sebanyak 209 nasabah terjadi peningkatan sebesar
18%, dan pada tahun 2021 memiliki jumlah nasabah sebanyak 250
nasabah terjadi peningkatan sebesar 20%.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas,
maka penulis tertarik untuk melalukan penelitian terkait “Analisis
Pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’ Terhadap Kesejahteraan

Nasabah Pada Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah Premi berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’ ?
2. Apakah Hasil Investasi berpengaruh terhadap Pengelolaan
Dana Tabarru’?
3. Apakah Klaim berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’?
4. Apakah Pengelolaan Dana Tabarru’ berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Nasabah ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas
tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk melihat pengaruh Premi terhadap Pengelolaan
Dana Tabarru’.
2. Untuk melihat pengaruh Hasil Investasi terhadap
Pengelolaan Dana Tabarru’.
3. ~Untuk melihat pengaruh Klaim terhadap Pengelolaan
Dana Tabarru’.
4. Untuk melihat Pengelolaan Dana Tabarru’ terhadap

Kesejahteraan Nasabah.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan  tambahan wawasana dan ilmu
pengetahuan mengenai pengaruh pengelolaan dana
tabarru’ terhadap kesejahteraan nasabah asuransi
syariah.
2) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dipakai
sebagai referensi tambahan dan tumpuan serta
masukan yang bisa dimanfaatkan oleh seluruh

kalangan baik dosen maupun mahasiswa.
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b. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
tumpuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
apabila akan meneliti terkait pengaruh pengelolaan dana
tabarru’ terhadap kesejahteraan nasabah asuransi
syariah.

c. Manfaat Kebijakan
Mampu memberikan arahan _ kebijakan dalam
mengembangkan pengaruh pengelolaan dana tabarru’
terhadap kesejahteraan nasabah asuransi syariah secara
baik dan efektif.

1.5 Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab serta pada tiap-tiap
bab terbagi dalam beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini terdiri dari bagian berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang asuransi syariah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang landasan teori yang berisikan sub-
sub bab yang membahas tentang teori asuransi syariah, teori

dana tabarru’, pengelolaan dana tabarru’, teori konsep
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kesejahteran, penelitian terkait, kerangka berpikir, dan
hipotesis.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang metode penelitian dalam proposal

ini dan analisis data yang digunakan dalam proposal ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil analisis dan pembahasan
dari penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan metode
yang telah ditentukan.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir sebagai penutup
dari penulisan skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran bagi penelitian.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Kesejahteraan

Kesejahteraan dalam KBBI berasal dari kata sejahtera yang
mempunyai makna aman, sentosa, Makmur dan selamat (terlepas
dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). Kata
“sejahtera” yang memiliki arti dari bahasa Sansekreta “catera” arti
maknanya paying. Asal kata ini menjelaksan bahwa yang dimaksud
dengan kesejahteraan yang terkandung dalam “catera” yaitu orang
yang sejahtera, orang yang dalam hidupnya bebas dari kebodohan,
ketakutan, kemiskinan, dan kekhawatiran sehingga hidupnya aman
tentram, baik lahir maupun batin (Nachrawi, 2021).

Menurut Sudarman Danim manusia yang sejahtera adalah
manusia yang mempunyai tatanan kehidupan dan penghidupan baik
material maupun spiritual yang disertai dengan rasa keselamatan,
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang pada akhirnya dapat
memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial. Kesejahteraan
seseorang itu dapat berkaitan dengan tingkat kepuasan (utility) dan
kesenangan (pleasure) yang dapat diraih dalam kehidupannya guna
mencapai tingkat kesejahteraannya yang diinginkan (Ahmad &
Nurrohmah, 2020).

Kesejahteraan menurut James Midgley, terdiri dari tiga
unsur, yaitu 1) kebutuhan terpenuhi, 2) masalah terselesaikan, dan 3)
kesempatan untuk maju tersedia. Maka dari itu, seseorang dianggap
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hidup dalam kesejahteraan bila kebutuhan pokok untuk menjalani
kehidupan mampu dipenuhinya, misalnya kebutuhan akan sandang,
pangan dan papan. Selain itu kesejahteraan bisa dikatakan telah
dicapai oleh seseorang jika masalah yang melingkupi kehidupannya
mampu diselesaikan. Pada unsur ini,seseorang dapat dikatakan
sejahtera bila dia terbebas dari konflik atau kondisi yang dapat
menghalanginya untuk secara bebas menjalani kehidupannya.
Terakhir, agar dapat mencapai kesejahteraan yang sebenarnya,
seseorang harus mempunyai peluang untuk maju (Asyhabuddin,
2021).

Menurut Kolle dalam Rosni (2017), kesejahteraan bisa
diukur dari empat aspek kehidupan diantaranya:

1. Melihat taraf hidup dari segi materi, seperti kualitas

tempat tinggal, bahan pangan dan sebagainya.

2. Melihat taraf hidup dari segi fisik, seperti kesehatan

tubuh, lingkungan alam, dan sebagainya.

3. Melihat taraf hidup dari segi mental, seperti fasilitas

pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya.

4. Melihat taraf hidup dari segi spiritual, seperti moral,

etika, keserasian penyesuaian, dan sebagainya.

Konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai keadaan
yang seimbang dari konsep martabat manusia bila dilihat dari empat
indikator yaitu; rasa aman (security), kesejahteraan (welfare),
kebebasan (freedom), dan jati diri (identity). Terdapat beberapa
indikator yang dapat dijadikan ukuran pada tingkat kesejahteraan
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rumah tangga suatu wilayah, antara lain tingkat pendapatan
keluarga, komposisi pengeluaran rumah tangga dengan
membandingkan pengeluaran untuk pang2an dan non-pangan,
tingkat pendidikan keluarga, tingkat kesehatan keluarga, dan kondisi
perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga (Mulia
& Saputra, 2020).

2.1.1 Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam

Kesejahteraan adalah fenomena yang terukur, multi dimensi
dan multi aspek. Bersifat evaluatif, dan menginformasikan tentang
situasi positif yang diinginkan dalam masyarakat. Kesejahteraan
mengacu pada pertanyaan memuaskan kebutuhan individu dan
kolektif. Penilaian yang tepat tentang tingkat dan cara pemenuhan
kebutuhan berbeda, tergantung pada masyarakat, tingkat
perkembangannya, kondisi budaya dan zaman sejarahnya (Polak,
2021).

Seperangkat fitur untuk menilai tingkat kesejahteraan
masyarakat dapat diidentifikasi berdasarkan: implementasi kualitas
baru hubungan sosial-ekonomi. Pertama, ada dinamika yang tajam
dalam kebutuhan penduduk dan teknologi, yang telah ditentukan
sebelumnya peningkatan kualitatif di tingkat dari indeterminisme
proses sosial-ekonomi. Kedua, kualitas yang paling penting dari
seseorang atau sebuah lembaga adalah kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan keadaan dan prioritas
masyarakat. Ketiga, produksi menjadi individual, artinya fokus

bergeser ke kebutuhan dari konsumen tertentu. Keempat, investasi
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sumber daya manusia menjadi prioritas utama pemerintah kebijakan.
Dan terakhir, krisis institusional industri modal manusia, yang
disebabkan oleh pergeseran mendasar dalam masyarakat,
membentuk tingkat kesejahteraan umum penduduk negara tersebut
(Kozlovskyi et al., 2021).

Welfare state (negara kesejahteraan) yang diyakini oleh
negara modern, dengan artian bahwa negara mempunyai keharusan
untuk menyelenggarakan kesejahteraan mayarakat. Salahsatu upaya
dalam mewujudkan welfare state adalah melalui pembangunan
ekonomi nasional. Teori welfare state, adalah teori kesejahteraan
negara bahwa negara dituntut untuk memperluas tanggung jawabnya
bagi segala macam hal kesejahteraan sosial (social welfare) beserta
kesejahteraan ekonomi (economic welfare) yang dialami masyarakat
(Tolla & Widyastuti, 2020).

Kesejahteraan ekonomi (economic welfare) merupakan
bagian ilmu ekonomi yang berhubungan langsung dengan evaluasi
keadaan-keadaan dunia dan merumuskan kebijakan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Para
ekonom telah menyatakan bahwa seberapa kaya masyarakat atau
kesejahteraan sosial, semata-mata itu tergantung pada kesejahteraan
individu yang membentuk masyarakat itu sendiri (Backhouse et al.,
2020).

Menurut llyas (2016) manusia dapat memperoleh
kebahagiaan ketika keinginannya terpenuhi dan seluruh
kebutuhannya tercukupi, baik dari segi aspek material maupun

17



spiritual, baik dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material (sandang, rumah dan
kekayaan lainnya) ini lah yang disebut sebagai sejahtera. Hal ini
lebih banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi. Maka
persoalan ini berhubungan dengan teori kesejahteraan subjektif
individu atau teori subjective well-being yang dikaitkan dengan
kebahagiaan, kegembiraan, kepuasan dan kualitas hidup (Mad et al.,
2021).

Konsep subjective well-being menyangkut penghargaan
terhadap kondisi pribadi seseorang atau kenikmatan subjektif
seseorang atas hidup secara keseluruhan. Seperti harapan,
kebahagiaan memiliki komponen kognitif dan emosional. Ketika
kita memikirkan kebahagiaan kita, misalnya, kita mungkin bertanya
pada diri sendiri tidak hanya apakah Kita merasa nyaman sepanjang
hari tetapi juga apakah kita puas dengan hidup kita dan apakah kita
telah mencapai tujuan yang telah kita tetapkan untuk diri kita sendiri
(Pleeging et al., 2019).

Istilah kesejahteraan subjektif mengacu pada persepsi dan
evaluasi individu tentang kehidupan mereka dan kesejahteraan,
termasuk evaluasi kognitif (seperti kepuasan dengan hidup) dan
evaluasi afektif (seperti kesejahteraan emosional, sosial dan
psikologi). Lima komponen dalam kesejahteraan subjektif dibahas
secara singkat diantaranya sebagai berikut: (Abdullahi et al., 2021).

1. Kepuasan hidup adalah evaluasi hidup seseorang dan

bagaimana tentang perasaan mereka terhadap arah dan
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pilihan mereka untuk masa depan atau penilai orang
bahwa setidaknya pada keseimbangan, kehidupan
mereka sesuai dengan standar atau harapan mereka.
Kebahagiaan adalah sebagai perasaan sesaat dari
kegembiraan yang intens. Orang yang bahagia terbukti
lebih sehat.

Kesejahteraan psikologi adalah sebagai persepsi umum
yang dialami oleh individu bahwa akan hasil positif
untuk peristiwa atau keadaan.

Kesejahteraan sosial mengacu pada interaksi dan
hubungan individu dengan orang lain. Ini melibatkan
penggunaan keterampilan komunikasi yang baik,
memiliki hubungan yang bermakna, menghormati diri
sendiri  dan orang lain, dan menciptakan sistem
pendukung yang mencakup anggota keluarga dan teman.
Kesejahteraan emosional mencerminkan seberapa baik
individu mengelola pikiran, perasaan, dan tidakan
mereka untuk berfungsi dikehidupan sehari-hari.

Kesejahteraan oleh separuh masyarakat hampir selalu

dikaitan dengan konsep kualitas hidup. Konsep kualitas hidup adalah

gambaran hidup yang baik. World Health Organization (WHO)

mendefinisikan kualitas hidup sebagai bentuk tanggapan individu

tentang kehidupan di masyarakat dalam konteks budaya dan sistem

nilai yang ada terkait dengan tujuan, harapan, standar, dan juga

kekhawatiran tentang kehidupan. Konsep ini memberikan makna
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yang lebih luas karena dipengaruhi oleh kondisi fisik individu,
psikologis, tingkat kemandirian, dan hubungan sosial individu
dengan lingkungannya (Almizan, 2016).

Seiring berkembangnya ekonomi Islam, munculah studi
kesejahteraan dalam ekonomi yang berdasarkan syariat Islam.
Pandangan ini menjelaskan bahwa kesejahteraan masyarakat akan
tercapai jika semua aktivitas manusia didasarkan pada syariah dan
hukum Islam. Dalam syariah, kesejahteraan ekonomi bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan manusia secara menyeluruh baik
material, spiritual maupun moral.

Kesejahteraan merupakan salahsatu tujuan ajaran Islam
dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan adalah bagian dari rahmatan
lil ‘alamin yang diajarkan dalam Islam. Namun kesejahteraan yang
dimaksud dalam Al-Qur’an membutuhkan syarat untuk
memperolehnya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT. jika
manusia melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang
dilarang (Suardi, 2021).

Dalam Al-Qur’an surah at-Taubah ayat 105 telah dijelaskan
bahwa untuk mencapai tingkat kesejahteraan manusia dituntut untuk

berusaha dan bekerja.
A e ) o5 b bl Aoty aSdae A el 1L 3
(1~ 9)0slars 128G 1S 5515321
Artinya :
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melihat pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang
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mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan”(Q.S at-Taubah [9]:105).
Kemudian dalam surah al-Qasas ayat 26, Allah SWT. berfirman:

O ES (] Eeslil R Blutatin ool b hiis) 236
Artinya :

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita),
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai
pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya”
(Q.S al-Qasas [28]:26).

Ayat di atas dapat menjelaskan bahwa Allah telah
memerintahkan untuk bekerja dan berusaha agar dapat bertahan
hidup kepada umatnya. Menurut Abdul Wahab (2020) bekerja ialah
untuk mencari sumber keberlangsungan hidup
merupakanpertahanan utama untuk melawan kemiskinan, modal
utama untuk mencapai kekayaan, serta faktor yang berpengaruh
dalam menciptakan kemaslahatan hidup manusia di dunia.

Kesejahteraan menurut Al-Ghazali dalam Suardi (2021)
adalah tercapainya kemaslahatan. Konsep kesejahteraan dan
kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan hukum Islam dengan
memelihara lima prinsip dalam maqashid syari’ah, yaitu terjaganya
agama (ad-ddin), terjaganya jiwa (an-nafs), terjaganya akal (al-aql),
terjaganya keturunan (an-nasl), dan tejaganya harta (al-mal). Secara

rinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Kesejahteraan ekonomi meliputi kesejahteraan individu,
masyarakat dan negara.

2. Terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, meliputi
pangan dan sandang, kesehatan, pendidikan, keamanan
serta sistem negara yang menjamin terselenggaranya
kebutuhan dasar secara adil.

3. Penggunaan daya secara optimal, efisien, efektif, hemat
dan tidak menyia-nyiakan.

4. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil
pembangunan secara adil dan merata.

5. Menjamin kebebasan individu.

6. Hak dan kesempatan yang sama.

7. Kerjasama dan keadilan.

Islam melihat kesejahteraan sosial dan individu sebagai
pelengkap, bukannya bersaing atau saling menentang. Karena Islam
mendorong kerjasama, bukan kompetisi ataupun persaingan, tetapi
mengembangkan hubungan interpersonal yang dekat. Jadi sistem
ekonomi Islam didasarkan pada konsep keseimbangan antara
kebaikan individu dan sosial. la tidak memisahkan individu dari
masyarakatnya, atau memandang kesejahteraannya bertentangan

dengan kepentingan umum (Pusparini, 2015).

2.1.2 Kesejahteraan Keluarga
Dalam pengaruh pengelolaan dana tabarru’ yang
berhubungan dengan kesejahteraan nasabah tertuju kepada individu

nasabah yang melakukan pembiayaan pada asuransi syariah.
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Kesejahteraan itu tidak dimaksud dalam artian yang sempit, tetapi
kesejahteraan juga menyangkut seluruh tanggungan nasabah
asuransi yang disebut keluarga, karena sebelum dan sesudah
pembiayaan diberikan kepada nasabah maka kesejahteraan ekonomi
nasabah juga dapat berpengaruh.

Perlu dilihat terlebih dahulu konsep kesejahteraan ekonomi
keluarga untuk melihat pengaruh kesejahteraan nasabah.
Kesejahteraan  hidup keluarga bersifat pasti serta memiliki
keragaman pada umumnya. Undang-Undang No. 52 Tahun 2009
menyatakan bahwa keluarga sejahtera yaitu atas dasar perkawinan
yang sah maka terbentuknya sebuah keluarga, mampu mencukupi
materi dan memenuhi kebutuhan hidup yang layak, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serasi dan seimbang antara anggota keluarga
serta antara anggota masyarakat dan lingkungan (Hanum, 2018).

Menurut Purwanto & Taffazani (2018) tingkat kesejahteraan
keluarga tidak hanya dilihat dari hal-hal yang dapat dilihat (jasmani
dan kesehatan) tetapi juga hal-hal yang tidak dapat dilihat (spiritual).
Tingkat kesejahteraan dapat dilihat dari empat rupa kesejahteraan
berikut ini:

1. Economical well-being, merupakan kesejahteraan
ekonomi yang bermakna sebagai tingkat terpenuhinya
input secara finansial oleh keluarga. Hal itu bisa berupa
pendapatan, nilai aset keluarga, maupun pengeluaran.

Sedangkan outputnya adalah berupa manfaat langsung
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dari investasi tersebut pada tingkat individu, keluarga
dan penduduk.

2. Social well-being, merupakan kesejahteraan sosial
dengan indikator yang dipakai adalah tingkat pendidikan
dan status serta jenis pekerjaan. Ada pula beberapa
indikator lain yang digunakan yakni dukungan sosial dan
penghargaan sosial.

3. Phsical well-being, merupakan kesejahteraan fisik
dengan indikator yang dipakai adalah status gizi, status
kesehatan, tingkat mortalitas dan tingkat morbiditas.

4. Pshychological / Spiritual mental, merupakan
kesejahteraan psikologi dengan indikator yang dipakai
adalah gangguan kejiwaan, tingkat stress, angka bunuh
diri, angka perceraian, angka aborsi, dan tingkat
kejahatan.

Dalam teori sejahtera, keluarga yang bisa memenuhi

kebutuhannya, baik kebutuhan fisik, material, spiritual maupun

sosial dikenal dengan sebutan keluarga sejahtera.

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga
Sejahtera atau kesejahteraan sebenarnya mempunyai
beberapa arti, secara umum sejahtera mengacu pada kondisi yang
baik, suatu kondisi dimana setiap individu berada pada keadaan yang
makmur, sehat dan damai. Menurut Badan Pusat Statisti (BPS) untuk
dapat melihat kesejahteraan rumah tangga diperlukan beberapa

indikator berupa tingkat pendapatan keluarga, komposisi
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pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran
pangan dan non-pangan, tingkat pendidikan keluarga, tingkat
kesehatan keluarga, kondisi dan fasilitas yang dimiliki rumah tangga
(Purwanto & Taffazani, 2018).

Setiap keluarga memiliki kesejahteraan yang berbeda-beda.
Cara untuk mendapatkan Kkesejahteraan itu sendiri juga berbeda-
beda. Faktor internal, eksternal, dan unsur manajemen keluarga
merupakan hal yang paling berpengaruh dalam kesejahteraan
keluarga. Faktor internal yang mempengaruhi kesejahteraan
keluarga diliputi oleh pendidikan, pekerjaan, hasil pendapatan,
umur, jumlah anggota keluarga, tabungan atau simpanan serta
kepemilikan aset. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
kesejahteraan antara lain kelugasan akses dalam finansial pada
lembaga keuangan, akses bantuan pemerintah, dan lokasi tempat
tinggal. Dan unsur manajemen sumber daya keluarga yang
mempengaruhi kesejahteraan yaitu perencanaan, pembagian tugas,

dan mengontrol kegiatan (Dewi et al., 2021).

2.1.4 Indikator Kesejahteraan dalam Magashid Syariah
Friendlander mengatakan bahwa kesejahteraan merupakan
sistem yang terorganisasi yang dilakukan melalui pelayanan-
pelayanan dan lembaga-lembaga sosial dengan tujuan untuk
membantu individu dan kelompok agar dapat tercapai tingkat hidup
kesehatan yang memuaskan serta hubunngan-hubungan personal
dan sosial yang memberi kesempatan kepada mereka untuk

mengembangkan seluruh kemampuannya dan untuk meningkatkan
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kesejahteraannya sesuai dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat
(Nachrawi, 2021).

Tindakan manusia dilandasi oleh proses perpikir dengan
menetapkan beberapa faktor tertentu, dalam kajian ini akan
difokuskan pada upaya pemenuhan kesejahteraan nasabah asuransi
syariah. Merujuk dalam UU RI Nomor 6 Tahun 1974 Bab | Pasal 2
ayat 1 telah diperbaharui dengan produk hukum UU Nomor 11
Tahun 2009 menyatakan bahwa kondisi sejahtera adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara
agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga
dapat melaksanakan fungsi sosial.

Sejahtera menunjukkan keadaan yang baik sehingga dapat
diuraikan mengenai indikator kesejahteraan adalah perasaan aman
dan selamat, perasaan tentram atau bahagia,tepenuhi kebutuhan
secara fisik dan non-fisik. Dalam mengukur kesejahteraan nasabah
terdapat modifikasi dari beberapa teori penelitian yang dapat
menjadi indikator dalam kesejahteraan nasabah, diantaranya;

1. Dalam teori penelitian Humaemanah & Ulpatiyani
(2021) kesejahteraan dapat diukur dengan menggunakan
indikator sebagai berikut:

a. Tanggung jawab sistem pengelolaan dana tabarru’
pada asuransi syariah.

b. Jaminan perlindungan dana tabarru’ yang diberikan
oleh perusahaan asuransi syariah.

c. Manfaat premi dana tabarru’ bagi peserta.
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d. Pembayaran klaim dana tabarru’ bagi peserta.

2. Teori Abdullah (2018) mengukur terkait dana tabarru’
dapat meminimalkan kerugian sebagai indikator dalam
mengukur kesejahteraan nasabah.

3. Teori Makhrus (2017) terkait perusahaan asuransi
dipercaya untuk mengatur keuangan sebagai indikator
dalam mengukur kesejahteraan nasabah.

4. Teori Faozi (2016) terkait manfaat hasil investasi dana
tabarru’  sebagai  indikator dalam  mengukur
kesejahteraan nasabah.

Dalam konteks kesejahteraan nasabah asuransi syariah,
beberapa indikator mengenai kesejahteraan tersebut akan menjadi
acuan dalam melihat kesejahteraan nasaba pada Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh.

Islam datang sebagai agama yang bertujuan untuk mengantar
umatnya menuju kepada kebahagiaan sebenarnya, maka dari itu
Islam sangat memperhatikan kebahagiaan umatnya baik dari
kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat. Dalam artian lain
Islam dengan segala aturannya sangat berharap umat manusia untuk
memperoleh kesejahteraan materi dan kesejahteraan spiritual.

Menurut Abdullah dalam Fadlan (2019) fungsi kesejahteraan
sosial Islam merupakan sebuah konsep yang berakar dari pemikiran
sosio ekonomi Al-Ghazali. Tema yang menjadi pangkal tolak
seluruh karyanya adalah konsep Mashlahah atau kesejahteraan
sosial utilitas (kebaikan bersama), yaitu sebuah konsep yang
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mencakup semua aktivitas manusia dan membuat kaitan era tantara
individu dan masyarakat. Al-Ghazali mengidentifikasi semua
masalah, baik yang berupa masalih (utilitas, manfaat) maupun
mafasid (disutilitas, kerusakan) dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial.

Magashid al-Syariah berasal dari bahasa Arab, Magashid
yang merupakan jamak dari Magashud (tujuan atau sasaran).
Sehingga secara terminologi Magashid al-Syariah memiliki arti
sebagai tujuan syariah. Magashid menjelaskan hikmah dibalik
aturan syariat Islam. Magashid al-Syariah juga merupakan sejumlah
tujuan yang baik diusahakan oleh syariah Islam dengan
memperbolehkan atau melarang dan lain hal. Magashid al-Syariah
dapat dianggap sebagai sejumlah tujuan Ilahi dan konsep akhlak
yang melandasi proses at-Tasyri’ al-lslamiy, seperti prinsip
keadilan, kehormatan manusia, kebebasan berkehendak, kesucian,
kemudahan, kesetikawanan, dsb (Pusparini, 2015).

Tujuan penetapan hukum atau yang sering dikenal dengan
istilah magashid al-syariah - merupakan salah satu konsep penting
dalam kajian hukum Islam. Karena begitu pentingnya magashid al-
syariah tersebut, para ahli teori hukum menjadikan magashid al-
syariah sebagai sesuatu yang harus dipahami oleh mujtahid yang
melakukan ijtihad (Waid & Lestari, 2020). Menurut Kamali dalam
Pusparini (2015) Maqgashid al-syari’ah, atau tujuan syariah adalah
tema yang sangat penting namun sering terlupakan. Secara umum,

syariah ditujukan untuk memperolen kemaslahatan baik bagi
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individu maupu kelompok, dan aturan-aturannya dikonstruksikan
untuk melindungi kemaslahatan ini dan memungkinkan manusia
untuk memperoleh kehidupan yang sempurna di muka bumi. Hal ini
disebutkan dalam Al-Qur’an Q.S. al-Anbiya ayat 107:

Gl 1Y) T T
Artinya:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam” (Q.S al-
Anbiya [21]:107).

Ayat tersebut menyebutkan bahwa tujuan syariah adalah
untuk mencapai rahmat, adalah dengan membangun keadilan,
menghilangkan prasangka, dan menjauhkan kesulitan.

Dalam Islam, kesejahteraan dimaknai dengan istilah falah.
Falah berasal dari bahasa Arab yaitu aflaha yuflihu yang artinya
kemuliaan, kesuksesan dan kemenangan dalam hidup. Falah secara
istilah dapat didefinisikan sebagai kesejahteraan seimbang (holistik)
antara beberapa dimensi  yaitu, material, individu sosial dan
kesejahteraan di kehidupan dunia dan akhirat. Kesejahteraan dapat
terwujud apabila terpenuhinya segala kebutuhan hidup setiap
manusia secara seimbang sehingga tercapai maslahah.

Maslahah adalah segala bentuk tentang keadaan baik, dalam
keadaan material ataupun nonmaterial yang dapat meningkatkan
manusia pada kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Islam
mengartikan kesejahteraan berdasarkan pandangan konfrehensif,

yang mencakup dua pengertian yaitu; 1) Kesejahteraan seimbang
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(holistik) adalah cukupnya materi yang didukung oleh terpenuhinya
kebutuhan spiritual dan sosial. 2) Kesejahteraan dunia dan akhirat,
manusia tidak hanya hidup di dunia saja tetapi akan ada kehidupan
di akhirat kelak. Dalam pandangan Islam, kesejahteraan ini tidak
hanya dinilai berdasarkan material saja tetapi juga dengan menilai
nonmaterial yang meliputi, teprnuhinya kebutuhan spiritual,
terpeliharanya nilai-nilai moral, dan terwujudnya keharmonisan
sosial (Imanto et al., 2021).

Menurut  Imam  As-Syatibi  kesejahteraan  adalah
terpenuhinya maslahah dasar kebutuhan kehidupan manusia.
Kebutuhan dasar setiap manusia tersebut adalah kebutuhan dasar
mutlak yang harus terpenuhi, apabila salah satu dari kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi maka kebahagiaan hidup tidak tercapai
dengan sempurna. Kesejahteraan dalam perspektif individu dan
sosial meliputi, kebutuhan dasar (dharuriyyat), kebutuhan sekunder
(hajiyyat) serta kebutuhan tersier (tahsiniyat) (Imanto et al., 2021).

Dharuriyyat merupakan segala sesuatu yang harus ada untuk
tegaknya kehidupan manusia, baik diniyah maupun dunawiyah,
dalam arti apabila dharuriyyat itu tidak berdiri(berwujud), cederalah
kehidupan manusia di dunia ini dan hilanglah kenikmatan serta
wajiblah atasnya azab yang pedih di akhirat nanti. Jadi, unsur yang
keberadaannya sebagai pokok bagi keberadaan agama dan
kehidupan manusia, menjadi bagian dari dharuriyat (Irwansyah,
2018). Keperluan dan perlindugan dharuriyyat ini dilihat dari lima

kebutuhan azasi, yaitu:

30



Memelihara agama (al-muhafadhah ‘ala al-din).
Memelihara jiwa (al-muhafadhah ‘ala al-nafs).
Memelihara akal (al-muhafadhah ‘ala al-‘aql).

Mememlihara keturunan (al-muhafadhah ‘ala al-nasl).

o B~ WD

Memelihara harta (al-muhafadhah ‘ala al-maal).

Di lain sisi, hajiyyat merupakan segala hal yang menjadi
kebutuhan sekunder manusia agar hidup bahagia dan sejahtera dunia
dan akhirat, dan terhindar dari berbagai kesengsaraan. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka kehidupan manusia akan
mengalami kesulitan mungkin berkepanjangan, namun tidak sampai
pada tingkat yang dapat menyebabkan kepunahan. Jadi yang
membedakan dharuriyyat dan hajiyyat yaitu pengaruhnya kepada
keberadaan manusia. Namun demikian, keberadaannya dibutuhkan
untuk memberikan kemudahan dan menghilangkan kesukaran serta
kesulitan dalam kehidupan mukallaf (Akbar et al., 2018).

Tingkatan terakhir yaitu tahsiniyyah, yakni kebutuhan yang
tidak mengancam lima kebutuhan pokok yaitu hifdzu din (menjaga
agama), hifdzu nafs (menjaga jiwa), hifdzu ‘ag/ (menjaga akal),
hifdzu nasl (menjaga keturunan), dan hifdzu maal (menjaga harta).
Kebutuhan tahsiniyyah ini juga disebut sebagai kebutuhan hidup
tersier untuk menyempurnakan kesejahteraan hidup manusia. Semua
keperluan dan perlindungan yang diperlukan agar kehidupan
menjadi nyaman dan lebih nyaman lagi, lapang dan lebih lapang lagi,
begitu seterusnya. Dengan istilah lain adalah keperluan yang
dibutuhkan manusia agar kehidupan mereka berada dalam
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kemudahan, kenyamanan dan kelapangan. Kebutuhan ini muncul
setelah kebutuhan dharuriyyah dan hajiyyah terpenuhi, kebutuhan
ini merupakan kebutuhan pelengkap (Akbar et al., 2018).

Sesuai diskusi mengenai Magaashid, pengayaan keimanan,
jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan menjadi fokus dari semua
upaya-upaya manusia. Keimanan ditempatkan pada urutan pertama
karena memberikan cara pandang dunia yang cenderung dapat
mempengaruhi kehidupan seperti; perilaku, gaya hidup, selera dan
preferensi manusia, dan sikap-sikap terhadap manusia, sumber daya,
dan lingkungan. Hal ini sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, dan
kualitas kebutuhan materi, maupun kebutuhan psikologis dan bentuk
pemuasannya (Pusparini, 2015).

Menurut Hag syariah menghendaki kehidupan yang layak
dan sejahtera. Dengan maksud, bahwa syariat dapat terlaksanakan
dengan baik bila manusia mempunyai kehidupan yang sejahtera dan
tidak menghendaki manusia dalam hidupnya mengalami penderitaan
dan kehilangan lantaran ketiadaan harta. Maka itu, pemeliharaan
harta menjadi salah satu tujuan syariat, yang artinya mendorong
manusia untuk memperolenhnya dan mengatur pemanfaatannya
(Pusparini, 2015). Sementara tiga tujuan lainnya (jiwa, akal, dan
keturunan) berhubungan dengan manusia itu sendiri, yang
kesejahteraannya merupakan tujuan utama syariah. Hal ini
mencakup kebutuhan fisik maupun moral, psikologi dan akal untuk

generasi sekarang dan yang akan datang.
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Sehingga pendapat yang dikemukakan oleh Qarina &
Asrahmaulana (2019) yang sejalan dengan indikator kesejahteraan
dalam magashid syariah yang menyatakan bahwa kesejahteraan itu
suatu keadaan dengan terpenuhinya kebutuhan dasar yang terlihat
dari tempat tinggal yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan
pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah serta
berkualitas atau kondisi dimana setiap individu bisa memaksimalkan
utilitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan keadaan dimana

tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani

2.2 Asuransi Syariah
Asuransi berasal dari kata “assurantie” dari bahasa Belanda,
atau dalam hukum Belanda disebut verzekering yang artinya
pertanggungan. Dari istilah assurantie lantas lahirlah sebutan
assuradeur untuk penanggung serta - greassureerde untuk
tertanggung. Asuransi dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan kata
insurance; yang mana penanggung disebut dengan insurer dan
tertanggung disebut dengan insured (Mapuna, 2019). Dan dalam
bahasa Arab asuransi disebut 'at-ta 'min. Penanggung disebut
musta’min dan tertanggung disebut mu’'amman lahu. At-ta’min
diambil dari kata amana yang artinya perlindunngan, kedamaian,
rasa aman, serta bebas dari rasa takut. Secara estimologis asuransi
memiliki arti menjamin atau saling menanggung (Abdullah, 2018).
Sedangkan asuransi dalam UU No. 40 Tahun 2014 tentang
perasuransian dalam Pasal 1, bahwa asuransi merupakan suatu

perjanjian antara kedua belah pihak yaitu perusahaan asuransi dan
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peserta (pemegang polis), yang menjadi dasar penerimaan premi
oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan:

1. Memberikan ganti rugi kepada peserta (tertanggung)
akibat kerugian, kerusakan, biaya yang timbul,
kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin diderita oleh peserta
(tertanggung) karena terjadinya peristiwa yang tidak
pasti.

2. Memberikan pembayaran berdasarkan meninggalnya
tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada
hidup tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah
ditentukan atau berdasarkan hasil pengolahan dana.

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-

MUI/X/2001 bahwa asuransi syariah (fa’min, takaful atau
tadhamun) merupakan usaha saling melindungi dan tolong-
menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam
bentuk aset tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi resiko tertentu melalui perikatan (akad) yang sesuai
syariah. Asuransi syariah tidak menggunakan prinsip risk transfer,
yang mana tertanggung harus membayar cicilan. Namun, asuransi
syariah menggunakan prinsip risk sharing, yang mana peserta
menanggung risiko satu sama lain sesuai dengan akad-akad pada
asuransi syariah (Aisy, 2021). Al-Fanjari mengartikan tadhamun,
takaful, at-ta’'min atau asuransi syariah dengan artian saling

menanggung atau tanggung jawab sosial. Kemudian menurut
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Muhaimin Igbal asuransi syariah merupakan suatu pengaturan
pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong-
menolong secara mutual yang melibatkan peserta dan perusahaan
(Priyatno et al., 2020).

Asuransi syariah atau asuransi ta ‘awun yang artinya tolong-
menolong atau saling membantu sesama pemegang polis. Maka dari
itu, bisa dikatakan bahwa prinsip dasar asuransi ta’awun adalah
dasar syariah yang saling toleran terhadap sesama peserta untuk
menjalin kebersamaan dalam meringankan risiko yang dialami
peserta (L.Man, 2017). Jadi asuransi syariah adalah suatu sistem
dengan peserta yang menyumbangkan separuh atau seluruh premi
yang dibayarkan peserta akan digunakan untuk membayar klaim atas
risiko yang dialami oleh peserta lainnya. Adapun maksud lainnya
untuk saling melindungi atau saling membantu sebagai fondasi

persaudaraan dalam mengatasi risiko.

2.2.1 Dasar Hukum Asuransi Syariah

Landasan hukum asuransi syariah merupakan hukum praktik
asuransi syariah dalam pengambilan sumber. Asuransi syariah yang
diartikan 'sebagai bentuk bisnis pertanggungan yang berdasarkan
norma-norma yang ada dalam ajaran Islam, ialah Al-Qur’an dan
Hadist.
1. Al-Qur’an

Tidak ada satu ayatpun yang secara nyata dan secara tegas

mendiskripsikan praktik asuransi. Al-Qur’an hanya menangkup

35



beberapa ayat yang memiliki nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik
asuransi (Manan, 2016), sebagai berikut:
a. Allah memerintah untuk mempersiapkan hari selanjutnya

atau masa depan. Sesuai dengan firman Allah:

53
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.”(Q.S. Al-Hasyr [59]: 18).

b. Praktik asuransi syariah yang mengandung kegiatan tolong-

menolong. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

Y5 i Vs ‘%‘}eaﬂ‘%ﬁn ;.;LM\JMW’ Al .U\Lg_”,b
s 151 6157 7 225 33 b G3hes a2 &4 Vs H
I el amndl 2 28800 O 038 Sl VQM,; NPTTIRRY
00530 31 o 5555 N5 S 3 e sty s
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
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(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan galaaid
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulrrahman; mereka mencari karunia dan keridhaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram,
maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian
(mu) kepada suatu kaun karena mereka menghalang-halangi
mu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui
batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pemusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksa-Nya.” (Q.S. Al-Ma’idah [5]: 2).

c. Perintah untuk saling bersedekah di jalan Allah dan
melakukan kegiatan sosial untuk menolong orang-orang
fakir dan miskin. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

(
L}J;Lwtw:w\w mwdrixy\uwdmy

e o A 8l i asis B 8
Artinya:

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allahadalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir serratus biji. Allah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Maha
luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. Al-
Bagarah[2]: 261).

2. Al- Hadist
a. Hadis tentang anjuran untuk saling membantu antar sesame

saudara muslim
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Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah r.a. yang artinya:
“Barangsiapa melepaskan dari seorang muslim suatu
kesulitan di dunia, Allah Swt. akan melepaskan kesulitan
darinya pada hari kiamat, dan Allah Swt. senantiasa
menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong
saudaranya.” (Manan, 2016).

. Hadis tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang
Diriwayatkan dari Abu Musa r.a. ia berkata “Bahwa
Rasulullah SAW. Bersabda, ‘“Seorang mukmin terhadap
mukmmin yang lain adalah seperti sebuah bangunan yang
sebagiannya menguatkan Sebagian yang lain.” (H.R.
Bukhari da Muslim).

3. Fatwa Dewan Syariah Nasional

Dalam mengemban usahanya secara syariah, perusahaan

asuransi dan reasuransi syariah menentukan pedoman fatwa DSN-
MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi

syariah. Dikarenakan fatwa DSN tidak mempunyai kekuatan hukum,

lalu dibuat peraturan perundangan oleh pemerintah yang bertaut

dengan asuransi syariah (Arif, 2017).

2.2.2 Prinsip Dasar Asuransi Syariah

Menurut Arif (2017) pada asuransi syariah, terdapat lima

prinsip yang sesuai ajaran Islam, sebagai berikut:

1. Prinsip ikhtiar dan berserah diri. Manusia mempunyai

kewajiban untuk berusaha (ikhtiar) sesuai dengan
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kemampuannya. Namun, di waktu yang sama manusia
juga harus berserah diri (tawakkal) hanya kepada Allah
SWT.

2. Prinsip tolong-menolong (ta ‘awun). Prinsip yang paling
utama dalam konsep asuransi syariah. Artinya bahwa
setiap peserta asuransi pada saat mengucapkan akad
harus mempunyai niat untuk saling membantu antar
sesama atau antar peserta lainnya.

3. Prinsip bertanggung jawab. Para peserta sepakat untuk
saling bertanggung jawab satu sama lain, serta harus
melakukan kewajiban dibalik menerima yang menjadi
haknya.

4. Prinsip saling kerja sama dan tolong-menolong. Kerja
sama dan bantu membantu dalam Islam yaitu dalam
berbuat hal baik, antara lain dilambangkan dalam
kehidupan bermasyarakat dan ber-ukhuwwah dalam
lingkup yang luas.

5. Prinsip saling melindungi dari berbagai kesulitan. Para
peserta asuransi syariah sepakat untuk saling menjagai

dari musibah, bencana, dan sebagainya.

2.2.3 Akad Asuransi Syariah
Secara keseluruhan, setiap peserta asuransi yang mengikuti
rencana perusahaan asuransi syariah akan diberikan perjanjian.

Perjanjian tersebut harus setimpal dengan prinsip syariah yang tidak
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berisi unsur gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, dan risywah
(suap). Akad/ perjanjian tersebut yaitu:
1. Akad Tijarah

Akad tijarah merupakan akad yang tujuannya dilakukan
untuk  keperluan komersial. Bentuk akad/ perjanjiannya
menggunakan mudharabah. Dalam Fatwa DSN No0.21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, akad
tijarah digunakan untuk mengelola uang premi yang telah
dibayarkan kepada perusahaan asuransi syariah yang memiliki
kekuasaan sebagai pengelola (mudharib), sedangkan pesertanya
adalah pemilik uang (shahibul mal). Bila dalam jangka waktu akad
berakhir, uang premi yang diperjanjikan dengan akad tijarah akan
dikembalikan beserta bagi hasil (Abdullah, 2018).

2. Akad Tabarru’

Akad tabarru’ merupakan akad yang diasaskan sebagai
pemberian serta pertolongan dari satu peserta kepada peserta
lainnya. Akad tabarru’ memiliki hajat untuk terkabulnya keadaan
saling menolong sesama peserta asuransi agar menanggung (takaful)
bersama (Safwan & M, 2018). Dalam Fatwa DSN No.21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, akad
tabarru’ (hibah) yaitu peserta menghibahkan dana premi yang akan
dipakai untuk menolong peserta lain bila terjerat musibah, sementara
itu pengelolaan dana premi yang dihibahkan akan ditindak oleh

perusahaan.
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Untuk akad tijarah dan akad tabarru’, ada beberapa

akad/perjanjian yang mengikuti dalam pelaksanaannya. Akad-akad
tersebut meliputi: (Abdullah, 2018)

a.

Akad Wakalah bil Ujrah

Akad Wakalah bil Ujrah merupakan akad tijarah bahwa
perusahaan diberikan hak menjadi wakil peserta dalam
mengelola dana investasi peserta atau dana rabarru’,
sesuai dengan kuasa yang diberikan dengan komisi
berupa fee (ujrah).

Akad Mudharabah

Akad mudharabah merupakan akad tijarah bahwa
perusahaan diberikan hak menjadi pengelola untuk
mengelola dana investasi peserta atau dana tabarru’,
sesuai kuasa yang diberikan dengan memperoleh komisi
berupa nisbah (bagi hasil) dimana sebelumnya telah
ditentukan atau disepakati jumlah yang akan dibagi.
Akad Mudharabah Musytarakah

Akad mudharabah musytarakah merupakan akad tijarah
bahwa perusahaan diberikan hak menjadi pengelola
untuk mengelola dana investasi peserta atau dana
tabarru’, yang disatukan dengan kekayaan perusahaan,
sesuai kuasa yang diberikan dengan memperoleh komisi
berupa nisbah (bagi hasil) yang besar jumlahnya
ditentukan atas susunan kekayaan yang telah disatukan
dan disetujui sebelumnya.
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2.2.4 Jenis-Jenis Asuransi Syariah
Terdapat dua produk jenis pertanggungan pada asuransi
syariah yang dikategorikan sebagai berikut:

1. Asuransi Jiwa (Asuransi Syariah Keluarga)
Asuransi Jiwa (Asuransi Syariah Keluarga) adalah wujud

pertanggungan Yyang diberikan berupa perlindungan dalam
menghadapi kecelakaan maupun musibah kematian. Apabila peserta
meninggal dunia maka santunan yang telah disepakati dalam
perjanjian akan diterima oleh ahli waris atau keluarga peserta.
Sedangkan bila dalam musibah kecelakaan yang tidak
mengakibatkan kematian maka yang menerima santunan adalah

peserta itu sendiri (Manan, 2016).

2. Asuransi Umum Syariah

Asuransi Umum Syariah merupakan bentuk pertanggungan
yang dikhususkan dalam mengelola risiko dengan berkaitan pada
kepentingan, tanggung gugat seseorang atau kelompok orang serta
aset (Arif, 2017). Adapun produk asuransi umum dalam kategori
lima class of business diantaranya:

a. Asuransi kebakaran (fire/property insurance)

b. Asuransi rekayasa (engineering insurance)

c. Asuransi pengangkutan (marine cargo & marine hull

insurance)
d. Asuransi aneka (miscellaneous insurance)

e. Asuransi kendaraan bermotor (motor vehicle insurance)
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2.3 Dana Tabarru’

Kata tabarra’a-yatabarra 'u-tabarrau’an merupaka asal usul
kata tabarru’, memiliki arti dana kebajikan, derma, hibah, atau
sumbangan. Tujuan ftabarru’ yaitu dana tabarru’ (Kebajikan)
diberikan secara ikhlas dengan niat yang tulus, serta tidak
mengharapkan imbalan ataupun ganti rugi dalam membatu sesama
peserta bila ada yang mengalami musibah (Bunadi & Alam, 2019).
Dalam arti sederhana tabarri’adalah niat deklarasi sepihak yang
dianggap sebagai kontrak/perjanjian menurut hukum Islam (Saputra
et al., 2016). Di dalam Al-Qur’an kata tabarru’ merujuk pada kata
al-birr (kebajikan) sebagaimana yang terteran di dalam QS. al-

Bagarah ayat 177 :
esdly dy oAt 2250 205 Al o B s oKatg 1 O 5 o
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Artinya :

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam
perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan
hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat,
orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang
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sabar dalam kemeralatan, penderitaan, dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa” (Q.S al-Bagarah [2]:177).

Dana tabarru’ terdiri dari kata dana dan fabarru’, dalam
KBBI dana merupakan uang yang sengaja dikumpulkan atau
disediakan akan suatu tujuan, sedekah, pemberian, derma atau
hadiah. Sedangkan menurut Soemitra dalam Humaemah &
Ulpatiyani (2021) tabarru’ merupakan pemberian harta atau manfaat
ke orang lain serta pemberian hibah baik secara langsung maupun
dikemudian hari tanpa mengharapkan komisi apapun.

Dana tabarru’ merupakan pemberian sukarela dari seseorang
kepada orang lain tanpa harus dikompensasikan sehingga
kepemilikkan harta bepindah dari pemberi kepada penerima (orang
yang diberi) dengan ikhlas dengan mengharapkan ridha Allah bagi
kepada sesama peserta asuransi  yang terkena musibah

(Alifianingrum & Suprayogt, 2018).

2.3.1 Dasar Hukum Tabarru’

Mendermakan sebagian harta dengan tujuan untuk
membantu seseorang dalam menghadapi kesulitan sangat dianjurkan
dalam Islam. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. al-
Maidah ayat 2:
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Artinya :
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“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangantolong menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (Q.S al-Maidah [5]:2).

Kemudian dalam QS. an-Nissa ayat 29 :
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu”(Q.S an-Nissa [4]:29).

2.3.2 Prinsip Ta’awun dan DanaTabarru’

Pada asuransi syariah yang menjadi prinsip utama adalah
tolong-menolo atau ta’awun. Prinsip ini mempunyai makna saling
memantu antarsesama manusia yang arahannya seimbang dengan
prinsip tauhid, terutama pada peningkatan ketakwaan kepada Allah
SWT. dan kebaikan. Prinsip ini bertujuan menciptakan kerja sama
antara sesama peserta asuransi dalam rangka saling memenuhi
keperluannya masing-masing dalam kesejahteraan bersama
(Izomiddin, 2018).
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Asuransi syariah dalam pelaksanaan biasanya umumnya
menyandang tujuan untuk tolong-menolong (ta ‘awun), melindungi
serta saling menanggung sesama peserta dengan pembentukan dana
tabarru’ yang dikelola sesuai prinsip syariah. Pada dasarnya akad
tabarru’ dalam asuransi syariah bertujuan memberikan dana
kebajikan dengan niat hati yang ikhlas untuk dapat saling membantu
antar sesama peserta apabila ada diantara peserta terkena musibah
(Humaemah & Ulpatiyani, 2021). Dan prinsip syariah yang
dijalankan pada perjanjian asuransi syariah tidak melibatkan unsur-
unsur terlarang dalam ajaran Islam seperti riba, gharar

(ketidakpastian), maisir (perjudian) (Saputra et al., 2016).

2.3.3 Jenis-JenisTabarru’

Pada umumnya meminjamkan sesuatu (lending something)
atau memberikan sesuatu (giving something) berupa maksud dari
akad tabarru’. Menurut Rafsanjani (2016) jenis akad tabarru’, yaitu:
1.  Meminjamkan Uang.

Ada beberapa macam akad dalam meminjamkan uang. Bila
diberikan pinjaman uang tanpa syarat apapun dan dapat dilunasi
setelah jangka waktu yang telah ditentukan maka ini disebut gard.
Bila diberikan pinjaman uang namun memiliki syarat tertentu, maka
pinjaman ini dinamakan rahn, dan bila diberikan pinjaman uang
yang mana tujuannya untuk take over (mengambil alih uang)

dinamakan sebagai hiawalah.
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2.  Meminjamkan Jasa Kita

Ada tiga macam akad dalam meminjamkan jasa. Jika
meminjamkan “dari kita” (jasa keahlian dan lain sebaginnya) untuk
melakukan sesuatu atas diri orang lain pada saat ini, hal ini
dinamakan wakalah. Selanjutnya, jika dirinci tugas dari akad
wakalah ini, yaitu jika jasa yang ditawarkan untuk menjadi wakil
seseorang, dengan tersediannya jasa custbody (pemeliharaan,
penitipan) sebagai tugas, bentuk pinjaman jasa ini dinamakan
wadi’'ah. Contoh, jika dosen berhalangan hadir, maka dosen akan
meminta asistennya untuk menggantikan dirinya mengajar
(mengajar sesuatu atas nama dosen). Sebab itu asisten ini secara
tidak langsung menjadi wakil dosen. Dalam terminologi figh

wakalah bersyarat ini dinamakan akad kafalah.

3.  Memberikan Sesuatu

Akad-akad yang menjadi- golongan dalam memberikan
sesuatu disebut dengan: hibah, waqf, shadagah, hadiah. Dari semua
akad tersebut, pelaku memberikan sesuatu kepada orang lain. Jika
sesuatu yang diberikan digunakan untuk kepentingan umum dan
agama, maka disebut wagf. Tidak boleh diperjual belikan suatu
objek wagf bila telah dinyatakan sebagai aset waqf. Sedangkan
hadiah dana hibah memrupakan sesuatu yang diberikan secara suka

rela kepada orang lain (Ichsan, 2016).
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2.3.4 Kedudukan Para Pihak Dalam Akad Tabarru’

Menurut Fatwa DSN No. 53 Tahun 2006 tentang Akad
Tabarru’ dalam Abdullah (2018) menjelaskan, dalam akad tabarru’
kedudukan para pihak dinyatakan sebagai berikut:

a. Dalam akad tabarru’ (hibah), dana hibah diberikan oleh
peserta yang dipakai untuk menolong bila ada peserta
yang terkena musibah.

b.Secara individu peserta adalah orang yang berkuasa
menerima dana tabarru’ (mu amman/mutabarra’lahu),
dan secara kolektif selaku penaggung
(mu’ammin/mutabbari’).

c. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana
hibah, atas dasar akad wakalah dari para peserta selain

pengelolaan investasi.

2.4 Pengelolaan Dana Tabarru’

Pengelolaan sama halnya dengan manajemen yang
merupakan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan terhadap berbagai sumber daya dan selanjutnya
menyelesaikan tugas untuk mencapai suatu tujuan (Suprihanto,
2018). Pengelolaan asuransi syariah sama dengan pengelolaan
perusahaan serta organisasi lainnya memiliki fungsi-fungsi yang
sama dalam hal pengorganisasian,pengawasan, perencanaan, dan
penggerakan (Makhrus, 2017).

Pada asuransi syariah, pengelolaan dana tabarru’ adalah cara

kerja perusahaan dalam mengurus dan mengelola premi yang
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telahterkumpul. Metode pengerjaan dilakukan dengan premi
tersebut diinvestasikan kepada lembaga-lembaga keuangan lain
sebagai bentuk persediaan pembayaran ganti rugi untuk jaminan
peserta. Dengan maksud lain, tujuan dana fabarru’ dikembangkan
sebagai bentuk antisipasi risiko kerugian yang bisa saja timbul di
masa mendatang (Humaemah & Ulpatiyani, 2021). Dana asuransi
syariah diperoleh dari investor dan peserta asuransi atas dasar niat
dan persaudaraan untuk membantu pada waktu dibutuhkan. Dana
tabarru’ yang telah terkumpul dikelola oleh perusahaan pada
instrumen-instumen yang benar.

Dana tabarru’ hanya dapat digunakan bagi keperluan
nasabah, seperti klaim, cadangan dana tabarru’, atau reasuransi
syariah. Dana ini hanya diperuntukkan bagi peserta yang terkena
musibah, maka dari itu dana tabarru’ ini akan disimpan dalam akun
khusus. Pengelolaan dana tabarru’ harus sesuai dengan aturan DSN
MUI seperti yang tertera dalam Fatwa DSN MUI No. 53/DSN-
MUI/111/2006 tentang dana tabarru’ pada asuransi syariah, yaitu:

a. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana

lainnya;

b. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif

peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’; dan

c. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat

memperoleh bagi hasil berdasarkan akad mudharabah
atau akad mudharabah musyarakah atau memperoleh
ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah.
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Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 18/2010 dalam
Arofah et al., (2019) bahwa aset dan kewajiban dana tabarru’ ialah
aset kolektif dan kewajiban peserta. Dana tabarru’ digunakan
perusahaan untuk pembayaran keperluan sebagai berikut:

a. Pembayaran sokongan untuk nasabah yang bermasalah

atau lainnya pihak yang memenuhi syarat;

b. Pembayaran reasuransi;

c. Pembayaran gardh kepada perusahaan; dan/atau

d. Pengembalian dana tabarru’ karena pembatalan

kebijakan di dalam kurun waktu yang diizinkan.

2.4.1 Premi

luran atau premi merupakan dana yang telah dibayarkan atau
dikumpulkan dari peserta asuransi untuk masuk dan mengikat
kewajiban pengelola dalam memberikan klaim apabila terjadi risiko
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
asuransi dan reasuransi, serta pemegang polis telah menyetujui
pembayaran akan dilakukan sesuai dengan perjanjian atau
berdasarkan peraturan program asuransi tersebut (Bayinah et al.,
2017).

Premi adalah dana kontribusi yang didapatkan yang
berhubungan dengan perjanjian asuransi dan reasuransi selama
periode yang berlaku sesuai proporsi jasa perlindungan yang
diberikan perusahaan kepada peserta asuransi (Hidayat et al., 2021).
Ada banyak macam dalam pengalokasian dana premi untuk dikelola

perusahaan, yaitu ujrah dan tabarru’. Menurut Faozi (2016) alokasi
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kontribusi premi yang tercantum pada pada polis untuk dana
tabarru’ yaitu sebesar 60%, serta dana ujrah sebesar 40% lantaran
akad yang digunakan adalah wakalah bil ujrah maka jadi suatu
keharusan peserta untuk membayar ujrah atas dasar usaha
perusahaan mengelolaa dana tabarru’. Misalnya premi yang
dikontribusikan sebesar Rp. 5.000.000-, premi tersebut dialokasikan
terbagi dua, yaitu Rp. 3.000.000 untuk dana tabarru’ dan Rp.
2.000.000 untuk dana ujrah.

Setiap pembayaran kontribusi (premi) yang disetorkan oleh
peserta asuransi syariah akan langsung dibagi menjadi dua rekening,
yaitu rekening tabarru’ dan investasi. Dana tabarru’ yang telah
dikumpulkan akan dikelola oleh perusahaan dengan menggunakan
instrument-instrument investasi halal. Dalam segala hal, dana
tabarru’ boleh digunakan hanya untuk kepentingan peserta, baik itu
untuk pembayaran klaim, cadangan dana fabarru’ atau reasuransi
syariah. Dana ini dipakai hanya untuk peserta yang terkena musibah
sehingga disimpan di rekening khusus (Humaemah & Ulpatiyani,
2021).

Menurut Marwini et al., (2020) mekanisme pengelolaan dana
peserta (premi) asuransi syariah dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Premi dengan unsur tabungan.

Perusahaan asuransi akan memisahkan kontribusi yang telah

dibayarkan oleh peserta menjadi dua rekening yang berbeda,

diantaranya:
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a. Rekening tabungan merupakan kumpulan dana milik

peserta dan dibayarkan bila terjadi hal-hal berikut:

1) Berakhirnya perjanjian

2) Melakukan pengunduran diri oleh peserta sendiri
3) Peserta meninggal dunia.

b. Rekening khusus (tabarru’) merupakan kumpulan dana
yang telah diniatkan peserta sebagai santunan (dana
kebajikan) untuk wujud tolong-menolong serta akan
dibayarkan bila hal-hal berikut terjadi, diantaranya:

1) Peserta meninggal dunia
2) Berakhirnya perjanjian, bila terjadi kelebihan
(surplus) dana.

Di bawah ini merupakan bagan pengelolaan dana pada premi

dengan unsur tabungan yang biasa digunakan oleh PT Asuransi

Takaful Keluarga sebagai berikut:

Gambar 2.1
Struktur Pengelolaan Premi dengan Unsur Tabungan
‘ PERUSAHAAN Biaya Operasional
Mudharabbal I::::L“ _—
PESERTA
Rekening Rekening Rekening
Tabungan Tabungan Tabungan
Premi Total
Takaful Dana
Rekening : < Rekening Manfaat

Tabarru' Tabarru' Klaim

Sumber: Takaful Keluarga (diolah 2022)
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2. Premi tanpa unsur tabungan.

Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta sebelumnya telah
dikurangi dengan biaya pengelolaan kemudian dimasukkan ke
dalam rekening tabarru’ (rekening khusus).

a. Dana peserta yang dikumpulkan akan diinvestasikan

sesuai dengan prinsip syariah.
b. Hasil investasi dimasukkan ke dalam kumpulan dana
peserta, kemudian dikurangi dengan beban asuransi
(klaim dan premi reasuransi).

c. Surplus kumpulan dana peserta dibagikan dengan sistem
bagi hasil (al-mudharabah): 70% untuk peserta dan 30%
untuk perusahaan.

Di bawah ini merupakan bagan pengelolaan dana pada premi
dengan unsur non-tabungan yang biasa digunakan oleh PT Asuransi

Takaful Keluarga sebagai berikut:

Gambar 2.2
Struktur Pengelolaan Premi Tanpa Unsur Tabungan
PERUSAHAAN

Mudhgrabbal @——- [nHv:::Lm

PESERTA Bagian
Perusahaan

30%
Premi Total Total Beban | o Surplus

Takaful Dana Dana Asuransi Operasional

TOFe

Bagian
Peserta

Sumber: Takaful Keluarga (diolah 2022)



Pengelolaan dana fabarru’ setiap kurun waktu akan Setiap
periode pengelolaan dana fabarru’ barang kali akan menghasilkan
dua hal, yaitu Surplus dan Defisit Underwriting. Surplus
Underwriting ialah dana yang terkumpul jumlahnya lebih besar dari
jumlah klaim dan biaya beban lainnya di satu periode. Adapun
Defisit Underwriting ialah jumlah klaim dan biaya beban lainnya

lebih besar dari dana yang terkumpul (Igbal & Berlian, 2017).

2.4.2 Hasil Investasi

Investasi adalah penanaman sejumlah dana pada saat ini guna
memperoleh hasil yang lebih besar di masa mendatang. Investasi
Jjuga bisa dikatakan sebagai metode penabungan yang memfokuskan
pada tujuan tertentu dan bagaimana tujuan tersebut dapat tercapai
(Muhammad et al., 2017). Kumpulan dana kontribusi yang sudah
menjadi dana tabarru’ akan diinvestasikan pada aneka jenis
instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah (Igbal &
Berlian, 2017).

Menurut Keputusan Menteri Keuangan (KMK) dalam
Bunadi & Alam (2019), jenis investasi yang digunakan dalam
perusahaan asuransi dan reasuransi syariah sebagai berikut:

1. Deposito dan sertifikat deposito syariah pada bank tidak

melebihi 20% dari jumlah investasi.

2. Badan hukum Indonesia yaitu saham syariah yang

emiten, untuk masing-masing emitennya tidak melebihi

20% dari total investasi.
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Obligasi syariah serta medium tern notes Yyang
pencetusnya yakni badan hukum Indonesia, untuk
masing-masing emitennya tidak melebihi 20% dari total
investasi.

Unit penyertaan reksadana syariah untuk masing-masing
pencetus tidak melebihi 20% dari total investasi.
Penyertaan langsung syariah seluruhnya tidak lebih10%
dari total investasi.

Bangunan dengan hak strata atau tanah dengan
bangunan untuk investasi, seluruhnya tidak melebihi
20% dari total investasi.

Pinjaman polis jumlah tidak melebihi 80% dari taksiran
tunai polis yang bersangkutan.

Pembiayaan kepemilikan bangunan dan tanah, barang
modal serta kendaraan bermotor dengan struktur
mudharabah, semuanya tidak boleh melewati30% dari
total investasi. Setiap unit untuk masing-masing
bangunan dan tanah, barang modal serta kendaraan
bermotor tidak boleh melewati 1% dari total investasi.
Pembiayaan modal kerja menggunakan struktur
mudharabah semuanya tidak lebih dari 30% total
investasi dengan Kketetapan setiap pinjaman yang
besarnya tidah lebih dari 75% nilai pertanggungan
terkecil diantara nilai yang sudah ditetapkan oleh
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lembaga penilai yang tercatat dalam instansi berwenang
dan nilai jual objek pajak (NJOP).

Keuntungan investasi yang didapat akan dilimpahkan ke
dalam kumpulan dana peserta untuk nanti digunakan sebagai
pembayaran manfaat klaim dan beban asuransi lain. Asuransi
syariah menerapkan sistem bagi hasil, yang mana bagi hasil ini
diperolahdari hasil investasi. Hasil investasi tersebut nantinya akan
dibagi kepada perusahaan sebesar 30% dan 70% untuk peserta
asuransi (Faozi, 2016).

Dalam Pasal 13 Ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan Nomor
18/PMK.10/2010, telah menjelaskan ketentuan bagi hasil bila dana
tabarru’ mengalami surplus underwriting. Sebagai pengelolaa
perusahaan dapat menentukan pembagian hasil sesuai dengan
kesepakatan peserta, yaitu a) semuanya dilimpahkan ke dalam dana
tabarru’; b) sebagian dibagikan kepada peserta dan ditambahkan ke
dalam dana tabarru’; c) sebagian dibagikan kepada peserta dan
sebagian ditambahkan ke dalam dana fabarru’, dan sebagian
dibagikan kepada perusahaan (Igbal & Berlian, 2017).

2.4.3 Klaim

Klaim merupakan dana yang dibayarkan kepada peserta bila
terjadi suatu risiko (Nasution & Sistiyarini, 2019). Dalam PSAK No.
28 (Revisi 2012) dijelaskan bahwa klaim merupakan kewajiban
perusahaan kepada peserta dalam membayarkan ganti rugi. Klaim
adalah peserta (tertanggung) melakukan pengajuan hak kepada
perusahaan asuransi (penanggung) untuk memperoleh jaminan atas
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kerugian sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, sesudah
peserta (tertanggung) tersebut melakukan kewajibannya berupa
pembayaran premi kepada perusahaan asuransi (penanggung).

Klaim merupakan permintaan peserta, ahli warisnya, atau
pihak lain yang terlibat perjanjian dengan perusahaan asuransi bila
terjadi musibah yang mengakibatkan kerugian dan peserta berhak
mendapatkan jaminan sesuai kesepakatan. Pada pengajuan klaim
dipastikan terdapat administrasi klaim yang berfungsi untuk
memverifikasi berkas klaim peserta untuk memenuhi kesepakatan
apakah klaim yang diajukan layak untuk dibayar atau tidak (Hasanah
etal., 2018).

Dalam menyelesaikan klaim berupa kerusakan atau
kerugian, perusahaan asuransi syariah mengacu pada akad kondisi
dan kesepakatan yang tertulis. Menurut Soemitra (2017) pada
asuransi syariha pembayaran klaim akan dilakukan dengan
ketentuan dibawah ini:

1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati

pada awal perjanjian.

2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi

yang dibayarkan.

3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak

peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk

memenuhinya.
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4. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan
merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang

disepakati dalam akad.

2.4.3.1 Prinsip Klaim

Menurut Khoiril dalam Hasanah et al. (2018) ada tiga
prinsip yang perlu diperhatikan oleh petugas klaim sejak klaim
diterima dan dibayarkan kepada peserta, yaitu:

1. Klaim wajib dibayarkan sesuai waktu yang telah
dijanjikan.

2. Klaim yang wajib dibayarkan kepada peserta sesuai
dengan santunan yang menjadi hak peserta atau ahli
warisnya, serta sesuai dengan nilai kerugian atau nilai
maksimal yang menjadi haknya.

3. Klaim dibayarkan kepada orang yang benar-benar
berhak.

2.4.3.2 Jenis Klaim
Menurut Suparmin (2019) ada empat jenis klaim yang
terdapat dalam asuransi syariah sebagai berikut:

1. Klaim meninggal dunia. Timbul bila tertanggung atau
peserta tercantum dalam polis meninggal dunia,
sedangkan polisnya dalam keadaan berlaku (inforce).

2. Klaim kontrak habis. Timbul bila batas waktu

kesepakatan asuransi telah selesai, sedangkan polisnya
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dalam kondisi inforce (premi telah dibayar sampai batas
waktu kontrak).

3. Klaim nilai tunai/ penebusan polis, timbul bila polis
telah mempunyai nilai tunai, sedangkan pemegang polis
memutuskan perjanjian asuransinya.

4. Klaim rawat inap/ rawat jalan, timbul sebab peserta
menderi suatu penyakit dan perlu di opname atau cukup

hanya dengan rawat jalan saja.

2.4.3.3 Prosedur Klaim
Pada umumnya prosedur klaim terdiri dari empat proses

yaitu sebagai berikut: (Hasanah et al., 2018).
1. Pemberitahuan Klaim

Peserta diharapkan untuk melaporkan sesegera mungkin atas
terjadi kegurgian untuk menghindari keterlambatan pengajuan klaim
yang dapat menyebabkan klaim tertolak. Peserta melaporkan kepada
lembaga pemegang polis asuransi jiwa kumpulan dan kemuadian
lembaga tersebut yang melaporkan kepada pihak asuransi. Sesuai
ketentuan polis pelaporan klaim diajukan selambat-lambat 90 hari
setelah musibah atau kerugian menimpa peserta, yang mana segala
persyaratan bukti dokumen klaim sudah lengkap dan benar dalam
waktu yang telah ditentukan.

2. Bukti Dokumen Klaim
Peserta yang mengalami kerugian atau musibah diminta

untuk menyatakan fakta-fakta yang utuh dan bukti kerugian dengan
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melengkapi “lembaran klaim”. Selain itu peserta juga diharapkan
untuk melengkapi dokumen-dokumen yang diajukan sebagai syarat
yaitu berupa:
a. Form pengajuan klaim kumpulan
b. Foto copy identitas diri wakil pemegang polis (KTP,
SIM, Paspor) yang masih berlaku.
c. Foto copy kartu keluarga peserta
d. Foto copy identitass diri peserta (KTP, SIM, Paspor)
yang massih berlaku.

3. Penyidikan Klaim

Perusahaan akan melakukan analisis administrasi setalah
laporan telah lengkap dengan dokumen pendukung yang diterima.
Pada proses penyidikan ini perusahaan menentukan untuk menolak
atau menerima klaim sebab pengecekan data, status polis, ketentuan
poli dan lainnya salah satu proses yang dilakukan dalam penyidikan.
Jika ada data yang dianggap tidak relevan, maka perusahaan dapat

melakukan penyidikan fangsung ke lapangan.

4. Penyelesaian Klaim

Klaim akan dibayarkan oleh perusahaan apabila dokumen-
dokumen yang disyaratkan sudah disetujui serta diterima dengan
lengkap dan benar oleh perusahaan. Dalam tahap ini peserta
memperoleh ha katas perjanjian yang telah disepakati dan juga
memperoleh manfaat klaim atau memperoleh pergantian terhadap

biaya yang sudah dikeluarkan.
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2.5 Penelitian Terkait

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan variabel

pada penelitian ini, berikut diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan Muhammad Igbal dan Zainal Berlian
(Medina-Te 16(1), 2017) berjudul “Pengelolaan Dana Tabarru’
Asuransi Jiwa Syariah Dalam Pembiayaan Murabahah di Bank
Sumsel Babel Cabang Syariah Baturaja” bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana pengelolaan dana tabarru’ asuransi
jiwa syariah dalam pembiayaan murabahah di Bank Sumsel
Babel Cabang Syariah Baturaja. Persamaan dalam penelitian ini
pengelolaan dana tabarru’ sebagai variabelnya. Dan
perbedaannya fokus penelitian ini  dalam pembiayaan
murabahah.

Penelitian yang dilakukan Dodi Hermawan, Asep Dede Kurnia
dan Moch. Cahyo Sucipto (EKSISBANK 4(1), 2020) berjudul
“Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ (Asuransi Jiwa Syariah)
dalam Produk Pembiayaan di BMT Mardhatillah Berkah
Karawang” bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana
Tabarru’ dalam Produk Pembiayaan di BMT Mardhatillah
Berkah dan untuk mengetahui penerapan akad Tabarru’ yang
dilakukan pada saat pembiayaan. Persamaan dalam penelitian ini
pengelolaan dana tabarru’ sebagai variabelnya. Dan
perbedaannya fokus penelitian ini pengelolaan dana tabarru’

dalam produk pembiayaan.
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3. Penelitian yang dilakukan Marina Sarah (Skripsi, 2018) berjudul
“Efisiensi Pengelolaan Dana Tabarru’ Pada Perusahaan
Asuransi Syariah di Indonesia” bertujuan untuk mengetahui
tingkat efisiensi perusahaan Asuransi Syariah periode 2012-
2016 dan mengetahui apa saja penyebab inefisiensi. Persamaan
dalam penelitian ini- pengelolaan dana tabarru’ sebagai
variabelnya. Dan perbedaannya penelitian ini tertuju terhadap
kepada kemampuan pengelolaan dana tabarru’ pada perusahaan
asuransi syariah di Indonesia.

4. Penelitian yang dilakukan Rahmat Agung Nasrulloh (Skripsi,
2018) berjudul “Pengelolaan Dana Tabarru’ pada Produk
Asuransi Syariah di Kantor Pusat PT. Asuransi BRI Life Jakarta
Ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk memahami
praktek pengelolaan dana fabarru’ pada produk asuransi syariah
di PT. Asuransi BRI Life dan memahami sejauhmana
pengelolaan dana tabarru’ pada produk asuransi syariah di
Kantor Pusat PT. Asuransi BRI Life Jakarta jika ditinjau dari
fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.
Persamaan dalam penelitian ini pengelolaan dana tabarru’
sebagai variabelnya. Dan perbedaannya fokus penelitian ini
pengelolaan dana tabarru’ terhadap produk asuransi syariah.

5. Penelitian yang dilakukan Risa Nur Eka Sari (Skripsi, 2018)
berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ dalam Produk

Asuransi Mitra Iqra’ di AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah
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Cabang Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengeolaan dana tabarru’. Persamaan dalam
penelitian ini pengelolaan dana tabarru’ sebagai variabelnya.
Dan perbedaannya penelitian ini berfokus terhadap pengelolaan
dana tabarru’ pada produk asuransi Mitra Igra’.

Penelitian yang dilakukan Amalia Fadilah & Makhrus (Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah 2(1), 2019) berjudul “Pengelolaan
Dana Tabarru’ Pada Asuransi Syariah Dan Relasinya Dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional”. Penelitian ini bertujuan guna
menjelaskan bagaimana pengelolaan dana ftabarru’ dan
relasinya dengan fatwa Dewan Syariah Nasional. Persamaan
dalam penelitian ini pengelolaan dana tabarru’ sebagai
variabelnya. Dan perbedaannya memiliki fokus penelitian pada
relasinya dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional.

Penelitian yang dilakukan Muhammad Ryfai (Skripsi, 2022)
berjudul “Pengelolaan Dana Tabarru’ Dan Mekanisme Klaim
Peserta PT. Asuransi Jasindo Syariah Dalam Perspektif Fatwa
DSN MUI”. Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas
pembagian porsi dan pengelolaan kontribusi nasabah pada dana
tabarru’ dan dana investasi yang dilakukan oleh perusahaan,
serta menganalisis mekanisme klaim yang berjalan. Persamaan
dalam penelitian ini pengelolaan dana tabarru’ sebagai
variabelnya. Dan perbedaannya penelitian ini memiliki fokus

penelitiannya pada manfaat klaim.
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Penelitian yang dilakukan Sholihah (Skripsi, 2021) berjudul
“Elemen Produk Assalam Family dan Implementasi
Pengelolaan Dana Tabarru’ (Studi Empiris pada PT. Asuransi
Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Kudus)” bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan elemen produk Assalam
Family pada PT. AJS Bumiputera Cabang Kudus dan untuk
menganalisis dan mendiskripsikan implementasi pengelolaan
dana tabarru’ pada PT. AJS Bumiputera Cabang Kudus.
Persamaan dalam penelitian ini pengelolaan dana tabarru’
sebagai variabelnya. Dan perbedaannya penelitian ini memiliki

fokus pada satu variabel lain.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
No Penelitian Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
1 | Muhammad Igbal | Kualitatif | Hasil  penelitian ini
dan Zainal Belian | Deskriptif | menunjukkan bahwa
(Medina-Te  16(1), pengelolaan dana
2017) berjudul tabarru’ dalam
“Pengelolaan ‘Dana pembiayaan murabahah
Tabarru’  Asuransi menggunakan mekanisme
Jiwa Syariah Dalam produk asuransi dengan
Pembiayaan unsur non tabungan yang
Murabahah di Bank memisahkan dana
Sumsel Cabang kontribusi menjadi dua
Syariah Baturaja” bagian, yaitu 42,5% untuk
ujrah  pengelola, dan
57,5% untuk investasi
dana tabarru’.
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Penelitian Metode Hasil Penelitian

dan Judul Penelitian

2 | Dodi Hermawan, | Kualitatif | Hasil ~ penelitian  ini
Asep Dede Kurnia, | Deskriptif | menunjukkan bahwa
dan Moch. Cahyo setiap anggota  yang
Sucipto melakukan pembiayaan di
(EKSISBANK 4(1), BMT baik Pembiayaan
2020) berjudul Murabahah,

“Analisis Mudharabah, dan Rahn
Pengelolaan  Dana akan ada dana Tabarru’
Tabarru’  (Asuransi yang harus dibayarkan
Jiwa Syariah) dalam pada saat = pencairan
Produk Pembiayaan pembiayaan dimana dana
di BMT Mardhatillah Tabarru’ ini akan
Berkah Karawang” digunakan untuk saling
membantu atau saling
menanggung jika ada
risiko kematian di antara
anggota BMT.

3 | Marina Sarah | Data Hasil  penelitian  ini
(Skripsi, 2018) | Envelopment | menunjukkan bahwa
berjudul ~ “Efisiensi | Analysis kondisi perusahaan
Pengelolaan . Dana | (DEA) asuransi ~ Syariah i
Tabarru’ pada Indonesia belum efisiensi
Perusahaan Asuransi secara sempurna.
Syariah di Indonesia” Terdapat 12 perusahaan

yang mengalami
inefisiensi yang
diakibatkan karena
tingginya beban

operasional asuransi yang
dikeluarkan dan masih
rendahnya total kontribusi
yang diperoleh.
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Tabel 2.1-Lanjutan

Mitra Iqra’ di AJB

No Penelitian Metode Hasil Penelitian

dan Judul Penelitian

4 | Rahmat Agung Kualitatif | Hasil ~ penelitian  ini
Nasrulloh  (Skripsi, | Deskriptif | menunjukkan bahwa
2018) berjudul praktek pengelolaan dana
“Pengelolaan  Dana tabarru’ pada produk
Tabarru’ Pada asuransi syariah di Kantor
Produk Asuransi Pusat PT. Asuransi BRI
Syariah di Kantor Life . Jakarta terpisah
Pusat PT. Asuransi dengan akun dana lain.
BRI Life Jakarta Dalam mekanisme
Ditinjau Dari Fatwa pengelolaannya
Dewan Syariah menggunakan unsur akad
Nasional Majelis tabarru’, akad wakallah
Ulama Indonesia” bil ujrah. Dengan proporsi

hasil 60% untuk peserta
dan 40% untuk
perusahaan. Dalam
pengelolaan dana
tabarru’  menggunakan
prinsip  ta’awun. Hal
tersebut sudah  sesuai
dengan Undang-undang
dan  penetapan fatwa
Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia
terkait asuransi syariah.

5 | Risa Nur Eka Sari Kualitatif | Hasil ~ penelitian  ini
(Skripsi, 2018) | Deskriptif | menunjukkan bahwa
berjudul  “Analisis pengelolaan dana peserta
Pengelolaan  Dana di Produk Asuransi Mitra
Tabarru’ dalam Iqra’ di AJB Bumiputera
Produk Asuransi 1912 Divisi  Syariah

Cabang Sidoarjo dalam
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Penelitian Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
Bumiputera 1912 pengelolaannya  dibagi
Divisi Syariah menjadi  dua rekening
Cabang Sidoarjo” yaitu  rekening  dana
peserta dan rekening dana
tabarru’.

6 | Amalia’ Fadilah & | Kualitatif | Hasil  penelitian  ini
Makhrus (Jurnal |  Deskriptif | menunjukkan bahwa
Hukum Ekonomi setiap produk asuransi
Syariah 2(1), 2019) yang terdapat di PT.
berjudul Asuransi Takaful
“Pengelolaan  Dana Keluarga Kabupaten
Tabarru’ Pada Purbalingga dan PT.
Asuransi Syariah Dan Asuransi Takaful
Relasinya ~ Dengan Keluarga Purwokerto
Fatwa Dewan telah menerapkan akad
Syariah Nasional” tabarru’. Serta secara

umum pengelolaan dana
tabarru’ pada PT.
Asuransi Takaful
Keluarga Kabupaten
Purbalingga dan PT.
Asuransi Takaful
Keluarga Purwokerto
telah- sesuai  dengan
prinsip syariah.

7 | Muhammad  Ryfai Kualitatif | Hasil  penelitian  ini
(Skripsi, 2022) | Deskriptif | menunjukkan bahwa
berjudul penerapan akad tabarru’
“Pengelolaan  Dana pada PT. Asuransi Jasindo
Tabarru’ Dan Syariah  dinilai  sudah
Mekanisme  Klaim sesuai dengan prinsip
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Penelitian Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian

Peserta PT. Asuransi syariah  sebab  dalam

Jasindo Syariah pengelolaan dana

Dalam Perspektif kontribusi sudah terbebas

Fatwa DSN MUI” dari unsur-unsur gharar,
maisir, dan riba.
Kontribusi yang masuk
akan- langsung dibagi
menjadi ~ dua  bagian
pengelolaan dana, Yyaitu
dana tabarru’ dan dana
peserta. Dana tabarru’
hanya digunakan untuk
kemaslahatan tertanggung
apabila di antara
tertanggung  mengalami
kerugian. Sedangkan dana
investasi nantinya akan
dikelola oleh PT.
Asuransi Jasindo Syariah
untuk kepentingan
investasi yang mana
nantinya perusahaan akan
mendapatkan ujroh.

8 | Sholihah  (Skripsi, | Analisis Hasil  penelitian  ini
2021) berjudul | reduksi data | menunjukkan bahwa
“Elemen Produk Unsur-unsur produk akad
Assalam Family dan Assalam  Family yang
Implementasi digunakan adalah akad
Pengelolaan  Dana tabarru’ sebagai dasar
Tabarru’ (Studi pelaksanaannya dan tata
Empiris pada PT. cara yang terdapat dalam

produk Assalam Family
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Tabel 2.1-Lanjutan

Cabang Kudus”

No Penelitian Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
AJS Bumiputera yaitu tata cara pengajuan

polis asuransi jiwa syariah
Assalam Family dan tata
cara pengajuan klaim.
Penerapan  pengelolaan
dana tabarru’ pada PT.
Asuransi Jiwa
Bumiputera Syariah
Cabang Kudus dilakukan
dengan memisahkan iuran
menjadi dua rekening
yang berbeda, vyaitu
rekening tabungan peserta
(sistem produk yang berisi
tabungan) dan rekening
tabarru' (sistem produk
bukan tabungan). Hasil
investasi  dibagi  70%
untuk peserta dan 30%
untuk perusahaan, ujrah
untuk manajemen risiko
untuk  perusahaan di
produk Assalam Family
adalah 50% dari
kontribusi.

Sumber :Data diolah (2022)
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2.6 Kerangka Berfikir
Adapun skema kerangka berfikir penelitian ini di tampilkan
pada gambar sebagai berikut.

Gambar 2.3
Kerangka Berfikir

N
-~ PENGELOLAAN KESEJAMTERAAN \ A
. DANA TABARRU' N 26

o)
[z

Y %
[T [ Y | Tss [ x

Sumber : Data diolah (2022)

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah kesimpulan atau pendapat yang bersifat
masih sementara. Hipotesis dapat diuji kebenarannya dengan
penganilisian penelitian. Hipotesis ini juga dapat berubah pengaruh
positif maupun negatif, tergantung dengan variabel yang diuji.
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hoi: Premi tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’.

Hi1:  Premi berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’.

Hoo: Hasil Investasi tidak berpengaruh Pengelolaan Dana
Tabarru’.
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Ho1 :

Hos :

Hs1:

Hoas :

Has1 :

Hasil Investasi berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’.

Klaim tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’.

Klaim berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’.

Pengelolaan Dana Tabarru’ tidak berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Nasabah pada Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Banda Aceh.

Pengelolaan Dana Tabarru’ berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Nasabah pada Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Banda Aceh.

71



BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam rangka menemukan pengaruh pengelolaan dana
tabarru’ terhadap kesejahteraan nasabah pada Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh, maka penelitian ini merupakan
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan cara meneliti hubungan antar variabel,
variabel-variabel tersebut biasanya diukur menggunakan instrumen
penelitian sehingga data yang berupa angka-angka dapat dianalisis
menggunakan statistik (Kusumastuti, et al., 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
variabel independen yaitu Premi (X1), Hasil Investasi (X2), Klaim
(X3) terhadap variabel dependen yaitu Pengelolaan Dana Tabarru’
(Y). Dan Pengaruh variabel dependen yaitu Pengelolaan Dana
Tabarru’ terhadap variabel dependen Kesejahteraan (Z). Data yang
dikumpulkan akan dianalisis dengan alat statistik dalam bentuk
angka-angka. Data ini akan digunakan agar dapat diketahui
pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’ terhadap Kesejahteraan

Nasabah asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh.

3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi merupakan objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan bersifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti

agar dapat diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi penelitian ini merupakan peserta asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh. Tercatat peserta asuransi
Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh sebanyak 250
peserta.

2. Sampel merupakan bagian dari populasi. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dengan teknik
random sampling atau teknik pengambilan sampel secara
acak. Tujuan dari random sampling yaitu untuk mengurangi
potensi bias manusia dalam pemilihan yang akan
dimasukkan ke dalam sampel. Untuk mendapatkan jumlah
sampel yang diambil maka dapat ditentutkan menggunakan
Sample Size Calculator by Raosoft.com dengan:

Margin of error = 10%
Confidence level = 90%

’» Raos Oft‘, Saple size calculafor

What margin of ertr can you accept?

% is 2 common cooe.

femor tiat yes. while 10% answer no, you may be able to olerate a
the respondents are splt 50-50 or 45.55.

alarger samle size

What confidence level do you need? ; s you can folerate. Supp ¥ inyour survey. With a Fm?dence level of
ofe

958, ofth 1in20), pls who answer y mor way fom
B e e, R 1he true answer. The true ensweris the perceniage § E
Higher conidence levelrequres afarger sample size
Whats te populston size? = How many peogle 2 o 5 tan 20,000
1you don't know use 20000
Whatis the response distibution? [ B Foreach question, what do you expecl theresuls wil b? f the sample i skewed highy one way orthe ohr, i, too. Fyou dont
- know, use 505, which sze. See belo 6
Your recommended sample size s 5 This s the min 76 of your sur 3 Iyou creats & sample of s many Yore, yoite more cly o
s - Id fom a arge sampe where ol a smal percentage of e sampe responds foyour suney,

Witha sampleszeof | [100 |

Your margin of error would be 6.38%

200

Wi a cofidence level of

0.00% Your sampie size would need to be 51

261%

Save effort, save time. Conduct your survey online with Vovici

Berdasarkan perhitungan menggunakan Raosoft.com di atas

maka hasil sampel penelitian yang diperoleh ini adalah 54. Akan
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tetapi peneliti akan melakukan pengumpulan sampel menjadi 60

responden.

3.3 Jenis dan Sumber Data

1.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari individual atau perusahaan, hasil wawancara
atau juga dari hasil pengisian kuesioner. Data primer yang
didiperoleh langsung dari objek penelitian, dalam hal ini
peneliti memperoleh data dari hasil pengisian kuesioner
dengan instrument yang telah ditetapkan. Data primer
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pernyataan-
pernyataan penelitian.

Sumber data primer penelitian ini merupakan objek
penelitiannya langsung, dengan mendapatkan informasi
yang diinginkan melalui-mengajukan kuesioner kepada
para nasabah Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda
Aceh terhadap pernyataan yang telah diajukan pada

kuesioner.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Objek penelitian merupakah sumber dari mana data

penelitian tersebut diperoleh. Sumber data yang diperoleh akan

digunakan untuk keberlangsungan penelitian. Untuk memperoleh

data yang akurat serta dapat dipercaya akan kebenaranya, maka

digunakan teknik pengumpulan data pada penelitian adalah
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kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien, dengan cara memberikan atau membagikan daftar
pertanyaan/pernyataan kepada responden.

Kuesioner penelitian ini berupa dalam pernyataan tertutup
karena dapat membantu responden menjawab dengan cepat dan
memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Kuesioner dibagikan
kepada peserta Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh,
dengan menitipkan kuesioner pada pihak Asuransi Takaful
Keluarga. Dan pihak Asuransi akan memberikan kuesioner tersebut
kepada nasabah yang datang.

Teknik pengumpulan data ini dengan mengajukan
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Pernyataan-
pernyataan pada kuesioner berpedoman pada indikator-indikator
variable yang diteliti. Jenis Angket/ Kuesioner untuk penelitian ini
tertutup karena diminta untuk menyatakan tingkat persetujuan
mengikuti skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau
respon seseorang tentang objek penelitian. Tahap-tahap saat
mengurutkan skala likert dengan menentukan variabel yang diteliti,
menetapkan indikator untuk dapat mengukur variabel yang akan
diteliti sehingga indikator tersebut diturunkan untuk dijadikan
sebagai kuesioner. Skala likert dalam penelitian ini dengan interval

1-5 dan 5 alternatif jawaban untuk variabel premi, hasil investasi,
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klaim, pengelolaan dana fabarru’, dan kesejahteraan. Adapun
pengukuran skala likert dalam penelitian diantaranya:

Tabel 3.1
Penilaian Skala Likert
Simbol Keterangan Jawaban Nilai Bobot
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
KS Kurang Setuju 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

3.5 Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian adalah menemukan dan
mengukur variabel-variabel terkait dengan merumuskan secara
singkat dan jelas. Untuk pernyataan setiap variabel pada kuesioner
ini akan diukur dengan skala likert, yaitu untuk mengukur setiap
variabel yang berisi 1-5 interval jawaban dengan menggunkana skala
likert.
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Tabel 3.2

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Deskripsi Skala
Pengukuran
Varianel Likert 1-5
Laten
Eksogen
Premi (X1) | Pembayaran Pengelolaan sama | Likert 1-5
premi (Xi1) halnya dengan
Premi  yang | manajemen yang
dibayarkan merupakan ilmu
peserta terdiri | perencanaan,
dari dana | pengorganisasian,
tabarru’  dan | pengarahan dan
dana ujrah | pengawasan  terhadap
(X12) berbagai sumber daya
Kepentingan dan selanjutnya
premi dana |- menyelesaikan tugas
tabarru’ (X13) | untuk mencapai suatu
Kepentingan tujuan (Suprihanto,
premi dana | 2018).
ujrah (Xs)
Alokasi dana
tabarru’ (Xis)
Alokasi_ dana
ujrah (Xie)
Premi  unsur
tabungan (X17)
Premi  tanpa
unsur tabungan
(X1e)
Hasil Investasi dana Likert 1-5
Investasi tabarru’ (X21)
(X2) Keuntungan

investasi (X22)
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Tabel 3.2-Lanjutan

Akad
pembagian
hasil (Xzs)
Jumlah  bagi
hasil (X24)
Kesepakatan
perjanjian
(X2s)

Klaim
(Xs)

Pembayaran
klaim (X31)
Jumlah klaim
(X22)

Prinsip  klaim
(Xz)

Jenis Klaim
(Xa4)
Prosedur klaim
(Xss)

Likert 1-5

Pengelola
an Dana
Tabarru’

)

Peraturan
pengelolaan
dana tabarru’
(Y1)

Tujuan
pengelolaan
dana tabarru’
(Y12)

Tata cara
pengelolaan
dana tabarru’
(Y13)

Sesuai dengan
prinsip syariat
Islam (Y14)

Likert 1-5
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Tabel 3.2-Lanjutan

Mekanisme
pengelolaan
dana tabarru’
(Y1s)

Variabel Likert 1-5
Laten
Endogen
Kesejahter | Sistem Kesejahteraan
aan (2) pengelolaan merupakan suatu
dana keadaan dengan
tabarru’(Z11) | terpenuhinya kebutuhan
Jaminan dasar yang terlihat dari

perlindungan
tabarru’ (Z12)
Meminimalka
n kerugian
(Z13)

Mengatur
keuangan (Z14)
Manfaat premi
tabarru’ (Zis)
Manfaat - hasil
investasi (Z1s)
Pembayaran
klaim dana
tabarru’ (Z17)

tempat  tinggal yang
layak, tercukupinya
kebutuhan sandang dan
pangan, biaya
pendidikan dan
kesehatan yang murah
serta berkualitas atau
kondisi dimana setiap
individu bisa
memaksimalkan
utilitasnya pada tingkat
batas anggaran tertentu
dan keadaan dimana
tercukupinya kebutuhan
jasmani  dan  rohani
(Qarina &
Asrahmaulana, 2019).

Sumber: Data diolah, 2022
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis SEM (Structural Equation Modelling) adalah
metode yang dipakai untuk menutupi kelemahan yang ada pada
metode regresi. SEM (Structural Equation Modelling) pada
penelitian ini menggunakan pendekatan PLS (Partial Least Square).
PLS (Partial Least Square) memakai metode penggandaan secara
acak atau bootstrapping, asumsi normalitas dalam metode ini tidak
menjadi masalah bagi PLS (Partial Least Square). Tujuan dari
menggunakan PLS (Partial Least Square) yaitu untuk melakukan
hipotesis (dugaan sementara). Adapun bentuk persamaan SEM-PLS
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Z=o2+PB3Y +6
Z = oo+ B3 (o + BrX1 + BaXo + B3Xa) + €

Keterangan:

Z : Kesejahteraan Nasabah

Y : Pengelolaan Dana Tabarru’

o, 02 : Nilai signifikan

B1, B2, B3 : Nilai koefisien variabel endogen
X1 : Premi

X2 : Hasil Investasi

X3 : Klaim

& : Error

Metode SEM-PLS (Partial Least Square) menggunakan
beberapa metode analisis, yaitu:
1. Merancang inner model (model struktural) yaitu hubungan

antara variabel laten yang didasarkan pada teori maupun fakta.
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Merancang outer model (model pengukuran) adalah hubungan
antara variabel indikator dengan variabel laten, baik pola
reflektif atau formatif.

Menyusun diagram path (diagram jalur) yang merupakan tahap

implementasi konsep dalam bentuk diagram alir (struktur) untuk

menjelaskan  hubungan antara variabel laten dengan

indikatornya (Syahrir et al., 2020).

Melakukan estimasi model SEM-PLS meliputi tiga hal

diantaranya:

a. Menentukan estimasi koefisien jalur (inner model dan outer
model) yang menghubungkan antara variabel laten dan
estimasi loading antara variabel laten dan indikatornya.

b. Menentukan estimasi bobot untuk dapat menetapkan skor
atau menghitung data variabel laten.

€. Menentukan estimasi rata-rata untuk variabel laten dan
indikatornya.

Mengavaluasi model SEM-PLS pengukuran sebagai berikut:

A. Analisis Outer Model
1) Validitas Konvergen (Convergent Validity) merupakan

model pengukuran dengan indikator reflektif dengan
melihat hubungan antara variabel dan indikatornya.
Untuk mengevaluasi validitas konvergen dapat
menggunakan outer loading. Prediktor atau item

dinyatakan valid bila nilai loading factor>0.70 untuk
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2)

3)

confirmatory research dan nilai loading factor 0.60-
0.70 untuk penelitian bersifat explovatory.
Discriminat Validity, menunjukkan seberapa besar
variabel laten dengan indikator refleksi melihat nilai
cross loading untuk masing-masing variabelnya harus
>0.70, atau dengan cara lain yang bisa digunakan
membandingkan akar kuadrat dari average variance
extracted (AVE) untuk masing-masing variabel laten
dengan nilai kolerasi harus lebih tinggi antara variabel
laten dengan variabel laten lainnya dalam pemodelan.
Composite Realibility yaitu uji realibilitas suatu
variabel laten dengan indikator reflektif. Composite
realibility bervariasi antara 0 sampai 1 dengan semakin
tinggi nilainya maka mengidentifikasi semakin tinggi
realibilitasnya. Nilai composite realibility sebesar
0.60-0.70 atau >0.70 (Sholihin & Rafmono, 2020).

Analisis Inner Model

Mengevaluasi- model struktural dengan melihat nilai

koefisien determinasi (R?) dan Q? bahwa untuk masing-

masing variabel laten adalah kekuatan hipotesis model

struktur. Perubahan nilai R? digunakan untuk menjelaskan

seberapa besar pengaruh konstruk eksogen terhadap
konstruk endogen. Nilai R? = 0,68 (model kuat), R? = 0,33
(model moderat), dan R? = 0,19 (model lemah) (Syahrir et

al., 2020). Selain itu, untuk menentukan nilai signifikan
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6.

menggunakan metode bootstrap, nilai signifikan yang

digunakan adalah t = 1,65 (tingkat signifikan 10%), t = 1,96

(tingkat signifikan 5%) dan t = 2,58 (tingkat signifikan 1%).
Melakukan pengujian hipotesis, statistik yang digunakan pada
penelitian ini yaitu statistik t (uji t). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan metode bootstrapping menghasilkan nilai t-
statistik untuk masing-masing jalur hubungan yang dipakai
untuk ~menguji hipotesis. Nilai t-statistik tersebut akan
dibandingkan dengan nilai t-tabel. Nilai t-tabel dapat ditentukan
berdasarkan tingkat kepercayaan yaitu sebesar 90%, 95%, dan
99% Syahrir et al., (2020).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Responden Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah nasabah Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh. Pada penelitian ini, populasi yang
digunakan merupakan seluruh nasabah Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Banda Aceh di tahun 2021 sebanyak 250 nasabah. Jumlah
sampel yang yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 60
nasabah yang telah terdaftar di Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Banda Aceh. Pada krakteristik responden terdapat beberapa data diri
pribadi yang harus dilengkapi oleh responden yaitu: Jenis kelamin,
usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan penghasilan perbulan.
Adapun deskripsi  mengenai gambaran karakteristik responden

dalam penelitian ini akan dibahas sebagai berikut.

4.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Gambaran umum peserta asuransi yang menjadi
responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin akan

ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki-Laki
45%
Perempuan
55%

# Laki-Laki & Perempuan

Sumber: Data diolah (2022)

Pada gambar 4.1 di atas telah menunjukkan persentase
responden peserta asuransi Takaful Keluarga yang mengisi
kuesioner penelitian tersebut banyak di dominasi oleh perempuan
yaitu sebesar 55% terdiri dari 33 orang dan laki-laki sebesar 45%

terdiri dari 27 orang.

4.1.2 Responden Berdasarkan Usia
Gambaran dasar peserta asuransi yang menjadi responden
pada penelitian ini dilihat dari rentang usia yang akan ditunjukkan

pada gambar berikut ini.

Gambar 4.2
Responden Berdasarkan Usia
Usia
27
30 24
20
9
10
0
21-30 tahun 31-40 tahun > 40 tahun

Sumber: Data diolah (2022)
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Pada gambar 4.2 menunjukkan rentang usia 21-30 tahun
sebanyak 9 responden, kemudian dengan rentang usia 31-40 tahun
terdiri dari 24 responden, dan yang mendominasi dengan rentang

usia > 40 tahun sebanyak 27 responden.

4.1.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan

Gambaran dasar peserta asuransi-yang menjadi reponden
pada penelitian ini berdasarkan pekerjaan responden, sebagai
berikut:

Gambar 4.3
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

Lainnya e sed
Wirausaha  ped
Karyawan/ Wiraswasta |l e s
PNS _—P‘—
0 5 10 15 20 25 30

Sumber: Data diolah (2022)

Pada gambar 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar latar belakang pekerjaan responden didominasi oleh responden
yang bekerja sebagai PNS dengan jumlah 28 pekerja, responden
yang bekerja sebagai karyawan/wiraswasta berjumlah 21 pekerja,
responden yang berprofesi sebagai wirausaha berjumlah 5 pekerja,
dan responden dengan status pekerjaan lainnya (IRT) berjumlah 6

pekerja.

86



4.1.4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Gambaran dasar peserta asuransi yang menjadi responden
pada penelitian ini berdasarkan tingkat pendidikan akhir dapat
dilihat pada gambar di bawabh ini:

Gambar 4.4
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
30
28
20
10 15
9 l_5 ‘I
S1 Diploma S2/S3

Sumber: Data diolah (2022)

Pada gambar 4.4 di atas memperlihatkan tingkat pendidikan
responden yang banyak didominasi oleh lulusan Strata Satu (S1)
yakni berjumlah 28 orang, responden dengan lulusan pendidikan
sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 5 orang, kemudian
respondeng dengan lulusan pendidikan terakhir Diploma berjumlah
15 orang, dan responden dengan lulusan pendidikan terakhir S2/S3

berjumlah 12 orang.

4.1.5 Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan
Gambaran dasar peserta asuransi yang menjadi responden
pada penelitian ini berdasarkan tingkat penghasilan perbulan yang

didapatkan, yaitu:
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Gambar 4.5
Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan

Penghasilan Perbulan
& Rp. 1.000.000 s/d
Rp. 2.500.000

# Rp. 2.500.000 s/d
Rp. 5.000.000

> Rp. 5.000.000

Sumber: Data diolah (2022)

Pada gambar 4.5 di atas memperlihatkan bahwa pada
penelitian ini responden dengan penghasilan setiap bulannya 1 - 2.5
juta sebanyak 21 orang, kemudian responden dengan penghasilan
setiap bulannya 2.5 — 5 juta sebanyak 32 orang. Dan responden
dengan penghasilan setiap bulannya lebih dari 5 juta sebanyak 7
orang.

4.2 SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least
Square)
SEM PLS memiliki dua tahapan yang terdiri dari Model
Pengukuran dan Model Struktural yang akan dijelaskan sebagai
berikut:

4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Pada outer model (model pengukuran) akan melakukan
evaluasi model untuk memverifikasi indikator dan variabel laten
yang dapat di uji lebih lanjut. Sehingga indikator dan variabel laten
yang digunakan dalam model prediksi berikutnya memberikan hasil
yang valid dan reliabel.
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Indikator reliabilitas (indicator reliability) adalah suatu nilai
yang menunjukkan seberapa besar varians yang dapat dijelaskan
oleh variabel laten. Pada indikator reliabilitas, indikator reflektif
harus dihilangkan dari model pengukuran apabila nilai loading
factor (1) < 0.6. Hasil loading factor (1) yang diperoleh dari model
awal adalah sebagai berikut:

Gambar 4.6
Diagram Jalur Model Penelitian

m uu ﬁ
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HASIL INVEST A5

G
= o

Sumber: Data diolah (2022)

Gambar di atas menunjukkan hasil output dari Smart-PLS.
Melihat korelasi antar item atau komponen dengan menggunakan
nilai loading factor. Nilai loading factor lebih besar dari 0,6
dianggap cukup atau sudah memadai.
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1. Validitas Konvergen
Validitas konvergen ditentukan menggunakan parameter
loading factor dan nilai AVE (Average Variance Extracted).
a. Nilai Loading Factor
Hasil loading faktor pada gambar memperlihatkan
bahwa seluruh indikator yang mempunyai nilai loading
faktor yang lebih dari 0.6 dapat diinterprestasikan bahwa
lebih dari 81% dari varian masing-masing X11, X12,
X13, X14, X15, X16, X17, X18 dapat dijelaskan oleh
variabel laten Premi. Variabel laten Hasil Investasi dapat
menjelaskan dari indikator X21, X22, X23, X24, X25
masing-masing lebih dari 62%. Varian dari masing-
masing X31, X32, X33, X34, X35 dapat dijelaskan oleh
variabel laten Klaim di atas 63%. Variabel Pengelolaan
Dana Tabarru’ dapat menjelaskan varian dari indikator
Y11, Y12, Y13,Y14,Y15 lebih dari 72%, dan variabel
Kesejahteraan dapat dijelaskan oleh indikator Z11, Z12,
Z13,714, 715, Z16, Z17 lebih dari 81%.

b. Average Variance Extracted (AVE)

Nilai convergent validity adalah nilai yang
memperlihatkan korelasi antar indikator yang digunakan
untuk menyusun konstruk, sehingga semakin tinggi nilai
AVE maka semakin tinggi juga nilai korelasinya. Hal ini
menggambarkan bahwa indikator yang digunakan untuk

menyusun konstruk sudah sangat baik. Tabel di bawah
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ini akan menyajikan nilai composite reliability dan

average variance extracted (AVE).

Tabel 4.1
Nilai AVE
Konstruk Average Variance
Extracted (AVE)
Hasil Investasi 0.655
Kesejahteraan 0.725
Klaim 0.629
Pengelolaan Dana Tabarru’ 0.691
Premi 0.804

Sumber: Data diolah (2022)

Nilai AVE pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari
kelima variabel laten memiliki nilai AVE di atas kriteria minimum
yaitu, 0.5 sehingga ukuran convergent validity sudah baik atau dapat
dikatakan jika telah memenuhi kriteria convergent validity.

2. Ukuran Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan ketetapan suatu indikator untuk
mengukur peubah laten. Pada penelitian ini ukuran reliabilitas
dilakukan berdasarkan Cronbach’s Alpha yang disediaka pada tabel
di bawah, memperlihatkan bahwa nilai composite reliability kelima
variabel laten memiliki nilai di atas 0.6. Artinya, indikator yang telah
ditetapkan mampu mengukur masing-masing variabel laten
(konstruk) dengan baik atau dapat dikatakan bahwa kelima model

pengukuran sudah reliabel.
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Tabel 4.2

Uji Reliabilitas
Konstruk Cronbach's Alpha
Hasil Investasi 0.864
Kesejahteraan 0.937
Klaim 0.847
Pengelolaan Dana Tabarru' 0.886
Premi 0.965

Sumber: Data diolah (2022)

4.2.2 Model Struktural

Model sttruktural (inner model) adalah model yang
menggambarkan pengaruh antar variabel laten. Pengaruh antar
variabel laten ini dinilai menggunakan koefisien jalur R?, 2, Q2 dan
GoF. Hasil nilai koefisien jalur dan t-satistik diperoleh melalui
proses bootstrapping dengan jumlah sampel untuk resampling
sebesar 500 dan pengulangan sebanyak 300 kali.

1. Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Uji ini dilakukan untuk menganalisis arah hubungan
variabel. Koefisien jalur memiliki standar antara -1 dan 1. Perkiraan
koefisien kuat relatif positif dan sebaliknya untuk negatif yang
lemah. Arah hubungan positif (koefisien 0 s/d 1) dan negatif
(koefisien 0 s/d -1). Sesuai hasil penelitian pada table sebagai
berikut:
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Tabel 4.3

Koefisien Jalur

Tabarru’

Varibel Path Keterangan
Coefficient

Hasil Investasi -> Pengelolaan 0.581 Positif
Dana Tabarru’

Klaim -> Pengelolaan Dana 0.187 Positif
Tabarru’

Pengelolaan Dana Tabarru’ -> 0.852 Positif
Kesejahteraan

Premi -> Pengelolaan Dana 0.128 Positif

Sumber: Data diolah (2022)

2. R-Square (R?)

Pada penguijian uji kelayakan model menggunakan nilai R?,

Nilai R? untuk melihat seberapa mampu keragaman variabel laten

endogen dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen. Nilai R? untuk

Kesejahteraan 0.726. Nilai tersebut menguraikan bahwa variabilitas

variabel eksogen sebesar 72.6%, sisanya dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

3. Effect Size f-Square (F?)

Untuk mengukur keeratan peubah laten eksogen terhadap

peubah laten endogennya maka perlu menggunkan nilai F2. Adapun

nilai F? berdasarkan hasil ouput yang diperoleh dari perangkat lunak

SmartPLS 3.3 yaitu:
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Tabel 4.4

Nilai F?
Variabel f Square Keterangan

Hasil Investasi -> Pengelolaan 0.366 Kuat
Dana Tabarru’

Klaim -> Pengelolaan Dana 0.034 Lemah
Tabarru’

Pengelolaan Dana Tabarru’ -> 2.643 Kuat
Kesejahteraan

Premi -> Pengelolaan Dana 0.005 Lemah
Tabarru’

Sumber: Data diolah (2022)

4. Nilai Predictive Relevance Q-Square (Q?)

Nilai Q? lebih besar dari pada 0 menunjukkan bahwa model
memiliki relevensi prediktif, sedangkan, nilai Q? lebih kecil daripada
0,5 menunjukkan bahwa model kurang memiliki relevansi prediktif.
Relevansi prediktif dapat diperoleh melalui uji Blindfolding. Output

predictive relevance pada penelitian ini 0.513 yang membuktikan

bahwa model mempunyai relevansi prediktif yang baik.

Tabel 4.5
Nilai Q2
Variabel Q? (=1-SSE/SSO)
Kesejahteraan 0.513
Pengelolaan Dana Tabarru’ 0.470

Sumber: Data diolah (2022)
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5. Uji Statistik T

Uji t digunakanuntuk menguji nilai estimasi koefisien jalur
dalam model pengukuran dan model struktural wajib signifikan.
Nilai signifikans ini dapat ditemukan melalui prosedur
Bootstrapping dengan uji statistik t. Bootstrapping yang dilakukan
perulangan sebanyak 500 kali.

Hasil output yang diperoleh tidak semua variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel laten dan valid.
Pengaruh hubungan variabel laten eksogen terhadap variabel laten

endogen dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Statistik T
Variabel T-Statistik Keterangan
Hasil Investasi -> Pengelolaan 2.861 Signifikan

Dana Tabarru’
Klaim -> Pengelolaan Dana 1.088 Tidak Signifikan
Tabarru’
Pengelolaan Dana Tabarru’ -> 15.394 Signifikan
Kesejahteraan
Premi -> Pengelolaan Dana 0.827 Tidak Signifikan

Tabarru’
Sumber: Data diolah (2022)

4.3 Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa tidak semua
indikator memiliki pengaruh signifikan dan tidak semua indikator
memiliki arah positif terhadap variabel laten. Adapun pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen yaitu Premi

(X1) terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
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Pengelolaan Dana Tabarru’ (Y), Hasil Investasi (X2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’
(Y), Klaim (X3) terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’ (Y), dan Pengelolaan Dana
Tabarru’ (Y) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan (Z).

Hasil nilai dari koefisien jalur dan statistik-t yang diperoleh
melalui proses bootstrapping dengan jumlah sampel untuk
resampling sebesar 500 dan pengulangan sebanyak 300 kali. Pada
uji kelayakan model menggunakan nilai R? nilai R? untuk
Kesejahteraan sebesar 72,6% atau 0.726 Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabilitas variabel endogen yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel eksogen sebesar 72,6%, sisanya 27,4%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

4.3.1 Pengaruh Premi terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Premi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’.
Penelitian ini dilakukan pada 60 responden yang merupakan peserta
pada Asuransi Takaful Keluarga. Berdasarkan data hasil penyebaran
kuesioner, diperoleh koefisien parameter jalur sebesar 0.128 dan
nilai T-statistik 0.827 < 1.645 pada taraf signifikan o = 10%, maka
dapat dinyatakan bahwa antara variabel Premi terhadap Pengelolaan

Dana Tabarru’ memiliki hubungan positif namun tidak terdapat
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pengaruh yang signifikan antara variabel Premi terhadap
Pengelolaan Dana Tabarru’ pada taraf nyata 10%.

Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah dana yang
dibayarkan peserta salah satunya terdiri dari dana tabarru’. Premi
yang dibayarkan peserta salah satu bentuk kontribusi peserta kepada
perusahaan sesuai dengan akad yang sudah disepakati. Dalam
asuransi syariah premi yang telah dibayar akan dikelompokkan
menjadi dua, yaitu dana fabarru’ dan dana ujrah. Dana tabarru’
(sosial/kebajikan) merupakan dana tolong-menolong yang
kepentingannya digunakan untuk menolong peserta lain bila ada
yang terkena musibah, dan dana ujrah merupakan upah atau fee yang
diberikan kepada perusahaan yang bertugas mengelola dana. Dengan
masing-masing alokasi konstribusi premi untuk dana tabarru’
sebesar 60% dan sisanya 40% untuk dana ujrah. Sama halnya
dengan hasil teori penelitian Fadilah & Makhrus (2019) yang
menyatakan persentase pembagian alokasi kontribusi premi
dibentuk pada suatu perbandingan tetap sesuai perjanjian kerja sama
antara perusahaan asuransi dan peserta, misal dengan 70:30, 60:40
hingga seterusnya.

Dan pengelolaan premi peserta dikelompokkan menjadi dua,
yakni premi dengan unsur tabungan serta premi tanpa unsur
tabungan. Premi dengan unsur tabungan merupakan premi yang
telah dibayar oleh peserta dipisah menjadi dua rekening berbeda
yaitu rekening tabungan dan rekening tabarru’. Sedangkan premi
tanpa unsur tabungan merupakan premi yang telah dibayar oleh
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peserta sebelumnya telah dikurangi dengan dana pengelolaan
kemudian dimasukkan ke dalam rekening khusus (tabarru’). Hal ini
terkait dengan hasil teori penelitian Puspitasari (2016) dengan
menyatakan bahwa premi dipisahkan dalam pencatatannya, dana
tabarru’ akan dibukukan dalam akun kumpulan dana tabarru’
(kumpulan dana peserta) dan ujrah dibukukan dalam akun kumpulan
dana perusahaan. Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk
kegiatan peserta, sedangkan perusahaan menggunakan ujrah sebagai
sumber utama pembiayaan operasional.

Pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh Premi terhadap
Pengelolaan Dana Tabarru’. Maka tidak terjadi perubahan kepada
Pengelolaan Dana Tabarru’ seperti premi yang dibayarkan hanya
untuk dana tabarru’, atau premi yang dibayarkan hanya dimasukkan

ke dalam rekening tabarru’.

4.3.2 Pengaruh Hasil Investasi terhadap Pengelolaan Dana
Tabarru’

Hasil investasi merupakan hasil operasi perusahaan asuransi
sejumlah uang yang dibagi hasilkan kepada peserta asuransi. Dana
investasi asuransi syariah diperoleh dari kumpulan dana tabarru’
setiap peserta serta premi peserta. Perusahaan diberikan amanah oleh
peserta untuk mengelola dana tersebut. Berbagai macam instrumen
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dapat digunakan untuk
menginvestasikan dana tabarru’. Dinyatakan dalam hasil teori
penelitian Hasanah (2019) jenis-jenis instrumen investasi yang

digunakan berupa; pada aset berwujud (tanah, bangunan, emas atau

98



mesin) maupun aset keuangan (Deposito syariah, saham syariah, dan
obligasi syariah). Perusahaan asuransi syariah juga menetapkan
investasi dalam bentuk lainnya seperti, reksadana syariah, sukuk,
dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).

Kemudian hasil investasi dari dana tabarru’ akan diberikan
kepada peserta dengan menggunakan skema mudharabah dengan
sistem bagi hasil (nisbah) yang telah disetujui dalam perjanjian
antara peserta dan perusahaan. Dengan menggunakan akad
mudharabah meberikan hak bagi pihak asuransi untuk menjadi
mudharib dalam mengelola investasi dana tabarru’. Hasil investasi
ini kemudian dibagi kepada perusahaan sebesar 30% dan 70% untuk
peserta. Serta keuntungan investasi ini akan digunakan untuk
pembayaran manfaat klaim dan beban asuransi lainnya. Adapun
hasil teori penelitian Waskito (2017) juga menyatakan terkait premi
yang telah dikumpulkan tersebut nantinya akan diinvestasikan sesuai
dengan syariah Islam. Keuntungan dari hasil investasi setelah
dikurangi dengan beban asuransi, akan dibagikan kepada peserta dan
perusahaan sesuai dengan prinsip al-Mudharabah dalam suatu
perbandinngan tetap berlandaskan perjanjian kerjasama antara
perusahaan dengan peserta.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Hasil Investasi
berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’.
Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner kepada 60 responden,
didapatkan koefisien parameter jalur sebesar 0.581 dengan nilai T-
statistik 2.861 > 1.645 pada taraf signifikan oo = 10%, maka dapat
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disimpulkan bahwa antara variabel Hasil Investasi terhadap
Pengelolaan Dana Tabarru’ memiliki hubungan yang positif dan
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Hasil Investasi

terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’ pada taraf nyata 10%.

4.3.3 Pengaruh Klaim terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’

Klaim merupakan bentuk proses pertanggungan risiko rugi
yang didasarkan pada kesepakatan perjanjian yang diperoleh peserta
asuransi. Pembayaran klaim dapat dilakukan jika peserta membuat
surat permohonan resmi untuk mengajukan klaim, serta peserta
diwajibkan untuk mengikuti prosedur klaim yang telah ditetapkan.
Tanpa adanya persyaratan yang tidak lengkap maka pembayaran
klaim tidak dapat dilakukan. Dan jumlah klaim yang akan
dibayarkan wajib sesuai dengan santunan yang menjadi hak peserta
atau ahli warisnya, dengan dibayarkan sesuai waktu yang telah
dijanjikan. Prinsip klaim itu sendiri adalah menempatkan peserta
sesuai pada posisi keuangan yang sama sebelum menderita kerugian,
serta dibayarkan kepada orang-orang yang berhak. Namun, dana
tabarru’ yang merupakan kumpulan dana peserta sebagai dana
kebijakan dalam wujud tolong-menolong, pembayaran klaim dana
tabarru’ hanya akan dibayarkan apabila terjadi hal seperti peserta
meninggal dunia dan berakhirnya perjanjian atau sudah sampai
waktu periode perusahaan menanggung risiko peserta.

Dalam hasil teori penelitian Bayinah (2017) untuk mengikat
kewajiban perusahaan sebagai pengelola dana dalam memberikan

klaim, peserta wajib membayar atau mengumpulkan premi sesuai
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ketentuan, dan disetujui oleh pemegang polis untuk dibayarkan
berdasarkan perjanjian. Sama halnya dengan hasil teori penelitian
Humaemah & Ulpatiyani (2021) juga menyatakan bahwa
pembayaran klaim yang diberikan diambil dari rekening dana
tabarru’ yang sudah diniatkan peserta ketika menjadi peserta
asuransi syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana
tolong-menolong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Klaim terhadap
Pengelolaan Dana Tabarru’ tidak berpengaruh. Penelitian ini diteliti
pada 60 responden yang menjadi peserta asuransi. Dari data hasil
penyebaran kuesioner didapatkan hasil koefisien parameter jalur
sebesar 0.187 dengan nilai T-statistik 1.088 < 1.645 pada taraf
signifikan o = 10%, maka dapat dinyatakan bahwa antara variabel
Klaim terhadap Pengelolaan Dana Tabarru’ memiliki hubungan
yang positif namun tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Klaim terhadap Pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’ pada

taraf nyata 10%.

434 Pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’ terhadap
Kesejahteraan
Pengelolaan dana tabarru’ merupakan mengelola dana
tolong-menolong antar sesama peserta. Pengelolaan dana tabarru’
ini berpedoman pada Fatwa DSN No. 53/DSN-MUI/111/ Tahun 2006
tentang Akad Tabarru’. Pengelolaan dana tabarru’ ialah mengelola
dana premi dari peserta yang telah dikumpulkan. Dalam asuransi
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syariah pengelolaan dana tabarru’ bertujuan untuk mengelola dana
tolong-menolong peserta. Pada kinerja pengelolaan dana tabarru’
harus dilakukan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Sesuai dengan tata
cara pengelolaan dana tabarru’, maka setiap dana tabarru’ akan
dimasukkan ke rekening tabarru’ yang terpisah dari rekening dana
lainnya. Dalam mekanisme pengelolaan dana tabarru’, dilihat dari
premi yang terkumpul, hasil investasi dan klaim. Dana premi yang
telah terkumpul kemudian diinvenstasikan oleh perusahaan ke
lembaga-lembaga keuangan. Dari hasil investasi tersebut diperoleh
bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, setiap keuntungan
investasi yang didapat akan dimasukkan ke dalam kumpulan dana
peserta yang nantinya akan dipakai dalam pembayaran manfaat
klaim serta beban asuransi lainnya.

Hasil teori penelitian Basri & Jalina (2016) menyatakan
bahwa dalam pengelolaan dana tabarru’ harus sesuai syariat Islam
yang ada, serta sesuai dengan fatwa yang telah diterbitkan. Agar
dalam pengelolaan dana ini dapat terwujud tujuan yang sudah
direncanakan, karena semakin baik pengelolaan dana yang ada maka
semakin baik pula kualitas perusahaan asuransi. Sama halnya
dengan teori penelitian Kurniati, Sitohang, & Andari (2019) juga
menjelaskan bahwa dana tabarru’ yang telah dikumpulkan dikelola
bagi kepentingan dan keperluan tujuan tolong-menolong, yang mana
akad tabarru’ dalam asuransi syariah merupakan nilai serta esensi
syariat, yang apabila dana tabarru’ hilang, maka hilang pula ke

syariatan dalam asuransi tersebut.

102



Maka dapat disimpulkan, hasil penyebaran kuesioner untuk
60 responden pada penelitian ini dinyatakan bahwa Pengelolaan
Dana Tabarru’ berpengaruh terhadap Kesejahteraan. Sesuai data
yang didapat dari penyebaran kuesioner diperoleh hasil pada
koefisien parameter jalur sebesar 0.852 dengan nilai T-statistik
15.394 > 1.645 pada taraf signifikan o = 10%, maka dapat
dinyatakan bahwa antara variabel Pengelolaan Dana Tabarru’
terhadap Kesejahteraan memiliki hubungan yang positif dan terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel Pengelolaan Dana
Tabarru’ terhadap Kesejahteraan pada taraf nyata 10%. Dan dapat
dilihat dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengelolaan dana
tabarru’ berpengaruh positif terhadap kesejahteraan nasabah dan
signifikan, artinya semakin besar nilai pengelolaan dana tabarru’,
yang di dalamnya terdapat nilai premi, nilai hasil investasi dan nilai
klaim. Maka akan semakin besar kemampuan perusahaan dalam

meningkatkan kesejahteraan nasabahnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh

Pengelolaan Dana Tabarru’ terhadap Kesejahteraan. Berdasarkan

hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh
antara variabel premi terhadap pengelolaan dana tabarru’
pada taraf signifikan o = 10%, yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
premi terhadap pengelolaan dana tabarru’ pada taraf nyata
10% tetapi memiliki hubungan yang positif.

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh
antara variabel hasil investasi terhadap pengelolaan dana
tabarru’ pada taraf signifikan o = 10%, yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
hasil investasi terhadap pengelolaan dana fabarru’ pada
taraf nyata 10% dan memiliki hubungan yang positif.
Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh
antara variabel klaim terhadap pengelolaan dana tabarru’
pada taraf a = 10%, yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel klaim terhadap
pengelolaan dana fabarru’ pada taraf nyata 10% tetapi
memiliki hubungan yang positif.
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4. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh
antara variabel pengelolaan dana tabarru’ terhadap
kesejahteraan pada taraf o = 10%, yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
pengelolaan dana tabarru’ terhadap kesejahteraan pada

taraf nyata 10% dan memiliki hubungan yang positif.

5.2 Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini yang dapat

dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh
dalam pelaksanaan Pengelolaan Dana Tabarru’ lebih
memperhatikan dan memahami perannya sebagai pengelola
dan juga sebagai penanggung, karena menurut nasabah ada
beberapa hal dalam Pengelolaan Dana Tabarru’ yang belum
dapat diterima dan dipahami secara baik oleh nasabah.
Diharapkan bagi perusahaan mampu untuk memberi
penjelasan secara rinci agar nasabah dapat memahami dan
mengerti secara detail.

2. Bagi penelitian berikutnya, semoga dengan adanya hasil dari
penelitian ini dapat menjadi tumpuan atau bahan rujukan
untuk diperbaharui dan dikembangkan jauh lebih sempurna
mengenai pengelolaan dana rabarru’ terhadap kesejahteraan
nasabah dengan indikator dan tambahan variabel yang
berbeda misalnya dengan adanya variabel pengaruh terhadap

kesejahteraan nasabah seperti Solvabilitas Dana Tabarru’
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

Analisis Pengaruh Pengelolaan Dana Tabarru’ Terhadap
Kesejahteraan Nasabah pada Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Banda Aceh

A. IDENTITAS RESPONDEN
Dengan segala hormat mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I

untuk menjawab pertanyaan ini dan memberi tanda (v') pada kolom
yang tersedia:
1. Nama S N Y / A (boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan
3. Usia

D 21— 30 tahun

D 31— 40 tahun

D >40 tahun

4.  Pekerjaan
[ ] PNS [ ] Wirausaha
D Karyawan/ Wiraswasta D Lainnya

5. Pendidikan Terakhir :

[ ] Diploma [] s2/s3

6.  Penghasilan Perbulan :
[[] <Rp.1.000.000,-
[ ] Rp.1.000.000,- s/d Rp. 2.500.000,-
[ ] Rp.2.500.000,- s/d Rp. 5.000.000,-
[ ] >Rp.5.000.000,-
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B.

PETUNJUK PENGISIAN

a.

disediakan.

Pilihlah salah satu jawaban sesuai

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah

keadaan yang

sebenarnya dan berikanlah tanda checklist (v) pada

kolom dengan ketentuan sebagai berikut:

SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

Premi (X1)

S

S

KS

TS

STS

Peserta wajib membayar premi
sesuali kesepakatan
akad/perjanjian untuk
mendapatkan manfaat asuransi.

Premi yang dibayarkan peserta
terdiri dari dana rabarru’ (dana
tolong-menolong) dan dana ujrah
(dana upah atau  fee untuk
perusahaan).

Kepentingan  dana  tabarru’
digunakan  untuk  menolong
peserta bila ada yang terkena
musibah.

Kepentingan dana ujrah
diberikan  untuk  perusahaan
asuransi syariah yang bertugas
mengelola dana peserta.

Setiap polis tercantum alokasi
(banyaknya) kontribusi premi
dana tabarru’ sebesar 60%.
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Setiap polis tercantum alokasi
(banyaknya) kontribusi premi
dana ujrah sebesar 40%.

Premi dengan unsur tabungan
dipisah dalam dua rekening yang
berbeda yaitu rekening tabungan
peserta dan rekening tabarru’.

Premi tanpa unsur tabungan yaitu
setiap premi yang dibayarkan
peserta akan  dimasukkan ke
dalam rekening tabarru’.

Hasil Investasi (X2)

SS

KS

TS

STS

Jenis instrumen investasi yang
sesuai dengan prinsip syariah
dapat digunakan untuk investasi
dana tabarru’.

Keuntungan investasi digunakan
untuk pembayaran manfaat klaim
dan beban asuransi lainnya.

Akad/perjanjian pembagian hasil
investasi menggunakan . akad
mudharabah (bagi hasil).

Jumlah bagi hasil dari hasil
investasi untuk perusahaan 30%
dan untuk peserta asuransi 70%.

Pengelola berhak menentukan
pilihan pembagian hasil investasi
sesuai  kesepakatan perjanjian
dengan para peserta.

Klaim (X3)

SS

KS

TS

STS

Pembayaran klaim dapat
dilakukan bila peserta membuat
surat permohonan resmi kepada
perusahaan untuk mengajukan
klaim.

Jumlah klaim yang dibayarkan
sesuai dengan santunan yang
menjadi hak peserta atau ahli
warisnya.
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Prinsip  klaim  menempatkan
peserta sesuai pada posisi
keuangan yang sama sebelum
menderita kerugian.

Klaim dana tabarru’ dibayarkan
untuk jenis  klaim  peserta
meninggal dunia dan klaim
perjanjian berakhir.

Untuk mengajukan klaim peserta
harus mengikuti prosedur klaim
yang telah ditetapkan.

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

Pengelolaan Dana Tabarru’ (Y)

SS 46

KS

TS

STS

Peraturan  pengelolaan  dana
tabarru’ sesusai Fatwa DSN No.
53/DSN-MUI/IIN/  Tahun 2006
tentang Akad Tabarru’.

Tujuan pengelolaan dana
tabarru’ untuk mengelola dana
tolong-menolong (dana
kebajikan) peserta.

Rekening dana tabarru’ terpisah
dari rekening dana lainnya sesuai
tata cara pengelolaan dana
tabarru’.

Pengelolaan  dana  tabarru’
dilakukan sesuai prinsip syariat
Islam.

Dalam mekanisme pengelolaan
dana tabarru’ dilinat dari premi,
hasil investasi dana zabarru’ dan
klaim.

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

Kesejahteraan (Z)

SS | S

KS

TS

STS

Sistem pengelolaan dana
tabarru’  bertanggung jawab
dalam mengelola dana antar
peserta

Jaminan perlindungan tabarru’
berupa menanggung risiko atau
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menghibahkan sebagian atau
seluruh dana premi melalui dana
tabarru’.

Dana tabarru’ digunakan untuk
meminimalkan kerugian akibat
peristiwa atau musibah yang
dialami peserta.

Perusahaan asuransi dipercayai
untuk mengatur keuangan dana
tabarru’ oleh peserta.

Manfaat - premi dana tabarru’
digunakan untuk peserta yang
mengalami musibah atau untuk
kepentingan lainnya.

Manfaat hasil investasi dana
tabarru’ nantinya akan dibagikan
kepada para pemegang polis atau
peserta sebanyak 70%.

Dana tabarru’ yang terkumpul
akan digunakan sebagai
pembayaran klaim sesuai dengan
akad/perjanjian.  yang  sudah
disepakati.
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Lampiran 3 Data yang Belum Diolah

X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 |X21 | X22 | X23
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X24 | X25 | X31 | X32 | X33 | X34 | X35 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14
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Y15 | Z11 | 212 | Z13 | Z14 | Z15 | Z16 | Z17
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Lampiran 4 Hasil Output SEM-PLS
3.1 Outer Loading

Hasil
Investasi

Kesejahteraan

Klaim

Pengelolaan
Dana
Tabarru'

Premi

X11

0.867

X12

0.895

X13

0.810

X14

0.882

X15

0.952

X16

0.945

X17

0.900

X18

0.916

X21

0.811

X22

0.620

X23

0.849

X24

0.875

X25

0.863

X31

0.639

X32

0.888

X33

X34

0.689

X35

Y11

0.727

Y12

0.881

Y13

0.896

Y14

0.806

Y15

0.835

Z11

0.824

Z12

0.897

Z13

0.860
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Z14 0.816
Z15 0.864
Z16 0.857
Z17 0.838

3.2 Construct Reliability and Validity

Average
Cronbach's | rho_ | Composite | Variance
Alpha A Reliability | Extracted
(AVE)
Hasil Investasi 0.864 0.881 0.903 0.655
Kesejahteraan 0.937 0.939 0.949 0.725
Klaim 0.847 01862 0.893 0.629
Pengelolagn 0.886 089 | 0917 0691
Dana Tabarru
Premi 0.965 0.969 0.970 0.804
3.3 Discriminant Validity
A ! Pengelolaan
HaS|I_ Kesejah Klaim Dana Premi
Investasi | teraan ]
Tabarru
Hasil Investasi
Kesejahteraan | 0.890 0.851
Klaim 0.811 V3
Pengelolaan |, 555 | 9 g5 | 0755 | 0831
Dana Tabarru
Premi 0.723 0.658 0.755 0.690 0.897
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3.4 R Square

R Square
R Square Adjusted
Kesejahteraan 0.726 0.721
Pengelolaan Dana Tabarru® 0.710 0.694
3.5 Path Coefficient
sl Kesejahtera | Klai Pengelola .
Investa an Dana Premi
. an m '
Si Tabarru
Hael 0.581
Investasi
Kesejahtera
an
Klaim 0.187
Pengelolaan
Dana 0.852
Tabarru’
Premi 0.128
3.6 Predictive Relevance (Q?)
SSO SSE Q2 (=1 - SSE/SSO)
Hasil Investasi 300.000 300.000
Kesejahteraan 420.000 204.523 0.513
Klaim 300.000 300.000
Pengelolaan 1350000 | 158.977 0.470
Dana Tabarru
Premi 480.000 480.000
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3.7 fSquare

Hasl| Kesejahtera | Klai Pengelola Pre
Investa an Dana .
. an m . mi
Si Tabarru
Hasil
Investasi
Kesejahtera
an
Klaim 0.034
Pengelolaan
Dana 643
Tabarru'
Premi 0.022
3.8 T-Statistic
Original | Sample | Standard | T Statistic p
Sample Mean Deviation | (|O/STDE Values
(0) (M) (STDEV) Vi)
Hasil Investasi
-~ 0581 | 0573 0.210 2.774
Pengelolaan
Dana Tabarru'
Klaim
-~ 0.187 | 0.206 0.172 1.088 0.277
Pengelolaan
Dana Tabarru'
Pengelolaan
Dana Tabarmu™ g 55 | 0.857 0.058 14.647
Kesejahteraan
Premi
= 0.128 0.125 0.154 0.832 0.406
Pengelolaan
Dana Tabarru’
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